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ABSTRAK 
Nama  : Nurfatiha S. 
Nim  : 20500111074 
Jurusan  : Pendidikan Biologi 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Hubungan antara Intelegensi Visual dan Intelegensi Naturalis dan 
Hasil Belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin. 
Penelitian ini termasuk penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara intelegensi visual dan intelegensi naturalis dengan hasil belajar mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin. 
Penelitian ini melibatkan tiga variabel yakni variabel bebas adalah intelegensi visual dan 
intelegensi naturalis sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah ex post facto. Populasi penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa jurusan pendidikan biologi fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar dengan jumlah populasi 88 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah skala psikologi yang digunakan untuk mengetahui gambaran intelegensi visual dan 
intelegensi naturalis dan dokumentasi yang berupa data nilai akhir mata kuliah botani 
tumbuhan tinggi. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakanan analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah gambaran intelegensi visual mahasiswa 
jurusan pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
diperoleh sebanyak  sebanyak 22 orang (25%) berada dalam kategori rendah, dan 57 orang 
(66,77%) berada dalam ketegori sedang, serta 9 orang (10,23%) berada dalam kategori tinggi. 
Gambaran intelegensi naturalis mahasiswa jurusan pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin diperoleh sebanyak 30 orang (34,10%) berada dalam kategori 
rendah,  dan 47 orang (53,40%) berada dalam ketegori sedang, serta 11 orang (12,5%) berada 
dalam kategori tinggi. Gambaran hasil belajar botani tingkat tinggi mahasiswa jurusan 
pendidikan biologi fakultas Tarbiyah dan Keguruan berada dalam kategori baik dengan 
persentase sebanyak 47,7%. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial intelegensi visual 
dan intelegensi naturalis terdapat hubungan yang signifikan dengan hasil belajar mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Sumbangan pengaruh variabel intelegensi visual dan intelegensi naturalis sebesar 62,5% 
sedangkan sisanya sebesar dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Pendidikan  merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang sengaja dirancang untuk menciptakan 
kualitas. Pada hakekatnya pendidikan merupakan suatu proses pemberdayaan yaitu 
membebaskan individu dari kungkungan suatu struktur kekuasaan yang terpusat, 
yang menginjak-nginjak hak asasi manusia, yang membangun suatu struktur 
kekuasaan yang hanya menguntungkan sekelompok kecil masyarakat yang 
menyengsarakan rakyat banyak. 1 
Pendidikan bukan hanya sekedar membuat peserta didik pandai menghapal 
tetapi yang lebih penting ialah menjadikannya sebagai manusia, pendidikan 
merupakan proses memanusiakan manusia. Pendidikan adalah proses hominisasi dan 
proses humanisasi seseorang dalam kehidupan keluarga, masyarakat yang berbudaya 
kini dan masa depan. Oleh karena itu, perubahan paradigma ini pun tentu 
berimplikasi pada perlunya reposisi pendidik dan peserta didik dalam proses 
pendidikan dan pembelajaran. 2 
1 Joni Rahmat Pramudia, Orientasi Baru Pendidikan : Perlunya Reorientasi Posisi Pendidik dan Peserta 
Didik, hal. 29  
2 Joni Rahmat Pramudia, Orientasi Baru Pendidikan : Perlunya Reorientasi Posisi Pendidik dan Peserta 
Didik, hal. 29  
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Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional merupakan dasar hukum penyelenggaraan dan reformasi sistem 
pendidikan nasional. Undang-undang tersebut memuat visi, misi, fungsi, dan tujuan 
pendidikan yang bermutu, relevan, dan kebutuhan masyarakat yang berdaya saing 
dalam kehidupan global. Visi pendidikan Indonesia adalah mewujudkan sistem 
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan 
semua warga negara Indonesia agar berkembang menjadi manusia yang berkualitas 
dan produktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.3 
Kurikulum 2013 menuntut untuk memperhatikan proses pembelajaran dan 
komponen yang menjadi penilaian tidak hanya hasil kognitif namun juga afektif dan 
psikomotor. Ranah afektif atau sering disebut ranah sikap merupakan masalah yang 
dirasakan sangat penting bagi setiap orang, namun implementasinya masih kurang. 
Satuan pendidikan harus merancang kegiatan pembelajaran yang tepat agar tujuan 
pembelajaran afektif dapat dicapai. Keberhasilan pendidik melaksanakan 
pembelajaran ranah afektif dan keberhasilan peserta didik mencapai kompetensi 
afektif perlu dinilai. Keberhasilan pembelajaran pada ranah kognitif dan psikomotor 
dipengaruhi oleh kondisi afektif peserta didik. Peserta didik yang memiliki minat 
belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang mempelajari mata 
pelajaran tertentu, sehingga dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 4 
3 Prima Roza, Pendidikan dan Mutu Manusia, hal. 304-305 
4  M. Taher  Widyaiswara pertama,   Implementasi penilaian sikap  Pada pembelajaran kurikulum 
2013, h. 5 
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Selama ini pendidikan di Indonesia hanya lebih menekankan penilaian  pada 
kecerdasan kognitif  menilai kecerdasan manusia terlalu sempit. Manusia danggap 
hanya memiliki satu kecerdasan yang dapat diukur yang disebut kecerdasan logika-
matematika. Alat yang digunakan untuk mengukur kecerdasan tersebut adalah tes IQ. 
Salah satu hal yang menjadi indikator kualitas pendidikan adalah hasil belajar yang 
dicapai oleh peserta didik. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, abilitas dan keterampilan. Hasil belajar 
mempunyai peran penting dalam pendidikan, bahkan menentukan kualitas belajar 
yang dicapai oleh siswa pada bidang studi yang dipelajari. Siswa yang cerdas dapat 
dengan cepat menciptakan lingkungan belajar yang mendorong perkembangan 
intelektual dirinya dalam bentuk macam-macam kegiatan yang dapat meningkatkan 
hasil belajarnya.5 
Menurut Firdaus faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah 
intelegensi atau kecerdasan. Intelegensi merupakan kemampuan bertindak dengan 
menetapkan suatu tujuan, untuk berfikir secara rasional, dan untuk berhubung dengan 
lingkungan disekitarnya secara memuaskan.6  
Menurut Howard Gardner, setiap orang memilki satu dari delapan kecerdasan 
atau Intelegensi. Intelegensi tersebut meliputi : (1) Linguistik, (2) Logis-matematis, 
(3) Spasial (4) Kinestetik-tubuh (5) Musikal, (6) Interpersonal (7) Intrapersonal (8) 
Naturalis. Kedelapan kecerdasan tersebut berfungsi bersama-sama dengan cara yang 
5 St. Hasmiah Mustamin, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Assesment 
Kerja, h. 37 
6 Firdaus Daud, Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 
Biologi Siswa SMA Negeri 3 Kota Palopo, h. 250 
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unik bagi setiap orang. Namun beberapa orang tampaknya memiliki tingkat fungsi 
yang sangat tinggi dalam hampir semua atau sebagian besar dari delapan jenis 
kecerdasan. Untuk mengembangkan kecerdasan tersebut guru harus mengembangkan 
metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan intelegensi yang dimiliki oleh 
peserta didik. 7 
Intelegensi visual merupakan kemampuan mempersepsi dunia visual secara 
akurat (misalnya, sebagai pemburu, pramuka, pemandu) dan mentransformasikan 
persepsi dunia visual tersebut. Intelegensi ini meliputi kepekaan terhadap warna, 
garis, bentuk, ruang, dan hubungan antar unsure tersebut. Intelegensi ini meliputi 
kemampuan membayangkan, mempresentasikan ide secara visual atau spasial, dan 
mengorientasikan diri secara tepat dalam matriks spasial.8 
Dalam buku yang lain dijelaskan bahwa, Kecerdasan visual adalah 
kemampuan untuk melihat dan mengamati dunia visual secara akurat, dan kemudian 
bertindak atas persepsi tersebut. Kecerdasan ini melibatkan kesadaran akan warna, 
garis, bentuk, ruang dan ukuran. Jenis kecerdasan ini sangat menonjol dalam diri 
pemain catur, navigator, arsitek maupun desainer. Kemampuan kecerdasan visual 
terlihat pada peserta didik bermain dengan melibatkan imajinasi mereka. Hemisfer 
kanan atau otak kanan berperan besar dalam mengendalikan kegiatan ini.9 
7 Thomas Amstrong, Kecerdasan Multiple Intelegensi di Dalam Kelas Edisi Ketiga, h. 15 
8 Thomas Amstrong, Sekolah Para Juara: Menerapkan Multiple Intelligences Dalam Dunia 
Pendidikan, h.  3 
9 Adi W. Gunawan, Genius Learning Starategy, Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan 
Accelarated Learning, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), h. 234-235. 
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  Orang dengan kecerdasan visual memiliki kemampuan dalam menggambar. 
Kelebihan para pemilik picture smart ini, selain terletak pada imajinasinya juga pada 
matanya. Mata mereka biasanya peka atau jeli menangkap hal-hal yang tidak dilihat 
oleh orang lain. Adapun tes kemampuan ini memiliki 5 jenis soal yaitu: 1). 
Permainan warna; 2). hubungan gambar; 3). pengelompokkan gambar; 4). Bayangan 
gambar; dan 5). identifikasi gambar. Siswa yang dengan mudah mengingat gambar, 
dan memiliki imajinasi yang kuat, maka dikategorikan dalam kecerdasan visual 
tinggi. Sebaliknya siswa yang lemah dalam menyelesaikan serangkaian tes 
kecerdasan visual dikategorikan siswa yang kecerdasan visualnya rendah.10 
  Tidak hanya intelegensi visual yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini 
tetapi juga terdapat intelegensi naturalis, intelegensi naturalis yaitu keahlian dalam 
mengenali dan mengklasifikasikan berbagai spesies flora dan fauna, dari sebuah 
lingkungan individu. Hal ini juga mencakup kepekaan terhadap fenomena alam 
lainnya (misalnya, formasi-formasi awan, gunung, dan sebagainya).11 
  Dalam buku lain dijelaskan bahwa, kecerdasan naturalis merupakan 
kemampuan dalam melakukan kategorisasi dan membuat hirarki terhadap keadaan 
organisme seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, dan alam. Komponen kecerdasan 
naturalis adalah perhatian minat mendalam terhadap alam, serta kecermatan 
menemukan cirri-ciri spesies dan unsur alam yang lain.12 
10 Yety Purnawirawanti, pendekatan kontekstual melalui metode demonstrasi dan simulasi dalam  
pembelajaran ipa ditinjau dari kecerdasan spasial dan interaksi sosial siswa, ( jurnal inkuiri, 2013) h. 79 
11 Thomas Amstrong, Kecerdasan Multiple Intelegensi di Dalam Kelas Edisi Ketiga, h. 7 
12 Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences, h. 23 
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  Selanjutnya menurut Santrock, intelegensi naturalis merupakan kemampuan 
untuk mengamati pola-pola di alam dan memahami sistem alam dan sistem buatan 
manusia. Pekerjaan yang sangat cocok untuk orang yang memilki intelegensi 
naturalis yang tinggi yaitu petani, ahli botani, ahli ekologi dan lain sebagainya. 13 
  Orang yang memilki kecerdasan naturalistik yang kuat mempunyai 
ketertarikan pada dunia luar atau dunia binatang, dan ketertarikan ini mulai muncul 
sejak dini. Mereka menyukai subjek, cerita-cerita, dan pertunjukkan yang 
berhubungan binatang dan fenomena alam. Bahkan, mereka menunjukkan minat yang 
luar biasa pada mata pelajaran seperti biologi, ilmu hewan (zoology), ilmu tumbuh-
tumbuhan (botany), ilmu tanah (geology), ilmu cuaca (meteorology), dan 
paleontology.14 
  Penanaman kepedulian sejak dini dapat dilakukan melalui pendidikan formal 
maupun nonformal. Pendidikan nonformal biasanya dilakukan melalui kegiatan 
camping, outbont, dan lain-lain, sedangkan pada pendidikan formal dapat dilakukan 
melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang berwawasan lingkungan. 
Pendidikan seyogyanya juga memberikan ketrampilan (life skill) khususnya yang 
berkenaan dengan lingkungan, sehingga siswa tidak hanya peduli namun juga dapat 
memanfaatkan skill yang dipelajari untuk menjaga kelestarian lingkungan. Life skill 
13 John w . santrock,   psikologi pendidikan,  h. 140 
14 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, h. 199 
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tersebut sangat penting untuk bekal hidup mengingat tidak semua siswa dapat 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.15 
Berdasarkan hasil observasi awal pada mahasiswa Pendidikan Biologi, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2011, Mahasiswa masih mengalami 
masalah dalam hasil belajar mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi. Hal ini di tandai 
dengan umumnya mahasiswa masih memilki nilai hasil akhir yang dikategorikan 
rendah (nilai C). 
Sebagai bahan pembanding, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Siskandar 
yang berjudul “Pengembangan Multiple Intelligences Melalui Kegiatan Non-
Intrakurikuler Dalam Rangka Meningkatkan Mutu Proses dan Hasil Pembelajaran” 
menyimpulkan bahwa pengembangan Multiple Intellegences siswa pada akhirnya 
dapat meningkatkan kualitas siswa dalam menerima materi pelajaran, sekaligus 
meningkatkan mutu hasil pembelajaran.16 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 
“Hubungan antara Intelegensi Visual dan Intelegensi Naturalis dengan Hasil Belajar 
Struktur Tumbuhan Tinggi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Angkatan 2011 
Uin Alauddin Makassar “ 
 
 
15 Dwi Haryati, Aplikasi Pendekatan Learnscape Melalui Stimulasi Kecerdasan Naturalis (Pembuatan 
Kompos)  Untuk Meningkatkan Kepedulian  Siswa Terhadap Lingkungan  Di Sma Negeri 1 Nguter, h. 4 
16 Siskandar, Pengembangan Multiple Intelligences Melalui Kegiatan Non-Intrakurikuler Dalam 
Rangka Meningkatkan Mutu Proses dan Hasil Pembelajaran. h. 134 
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B. Rumusan masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Bagaimana gambaran intelegensi visual mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
2. Bagaimana gambaran intelegensi naturalis mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
3. Bagaimana gambaran hasil belajar botani tumbuhan tinggi mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar ? 
4. Apakah terdapat hubungan antara intelegensi visual dan intelegensi naturalis 
dengan hasil belajar botani tumbuhan tinggi mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar ? 
C. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan masalah maka tuuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui gambaran intelegensi visual mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
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2. Mengetahui gambaran intelegensi naturalis mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
3. Mengetahui gambaran hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
Angkatan 2011 Fakultas Tariyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
4. Menganalisis hubungan antara intelegensi visual dan intelegensi naturalis 
dengan hasil belajar botani tumbuhan tinggi mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
D. Manfaat Penelitian 
       Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :  
1. Secara teoritis 
               Penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan khususnya 
dalam bidang pendidikan. 
2. Kegunaan praktis 
a. Bagi Dosen, sebagai bahan masukan dalam menentukan metode 
pembelajaran berdasarkan kecerdasan yang dimiliki oleh mahasiswa. 
b. Bagi Mahasiswa, diharapkan mahasiswa dapat memilih gaya belajar yang 
sesuai dengan intelegensi yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajarnya. 
c. Bagi Peneliti selanjutnya, menjadi bahan rujukan bagi peneliti yang akan 
mengkaji permasalahan yang sama. 
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E. Hipotesis 
  Hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan antara intelegensi 
visual dan intelegensi naturalis dengan hasil belajar botani tumbuhan tinggi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah  dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 
F. Definisi Operasional 
1. Pengertian Intelegensi Visual.  
   Intelegensi visual dalam penelitian ini adalah intelegensi yang 
berhubungan erat dengan dunia visual. Dalam penelitian ini intelegensi visual 
yaitu, kemampuan mahasiswa dalam menginterpretasikan intelegensi visual 
mereka ketika mereka mengambar tanaman yang berhubungan dengan 
praktikum botani tumbuhan tinggi. 
2. Pengertian Intelegensi Naturalis 
    Intelegensi naturalis dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk 
mengkategorisasikan atau menggolongkan tanaman yang ditemui dialam, 
kemudian tanaman tersebut dibawa masuk ke laboratorium untuk dijadikan 
sebagai bahan praktikum. 
3. Pengertian Hasil Belajar 
   Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar pada akhir 
pembelajaran mata kuliah Botani Tumbuhan Tinggi. 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Intelegensi Visual. 
1. Pengertian Intelegensi Visual. 
    Intelegensi (kecerdasan) adalah istilah yang sulit untuk didefinisikan 
hingga menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda di antara para ilmuwan. 
Dalam pengertian yang populer, kecerdasan sering didefinisikan sebagai 
kemampuan mental umum untuk belajar dan menerapkan pengetahuan dalam 
memanipulasi lingkungan, serta kemampuan untuk berpikir abstrak. 17 
    Definisi lain yang sejalan dengan definisi di atas yaitu intelegensi 
merupakan keahlian memecahkan masalah dan kemampuan untuk beradaptasi 
dan belajar dari, pengalaman sehari-hari.18  
  Menurut Adi W Gunawan dalam bukunya Genius Learning definisi kata cerdas 
atau intelligence adalah sebagai berikut: 19 
a. Kemampuan untuk mempelajari atau mengerti dari pengalaman, 
kemampuan untuk mendapatkan dan mempertahankan pengetahuan, 
kemampuan mental. 
17 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, h.  9 
18 John w . santrock,   psikologi pendidikan,  h. 134 
19 Adi W Gunawan, Genius Learning, Strategi petunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelerated 
Learning,  h. 216-217 
11 
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b. Kemampuan untuk memberikan respon, secara cepat dan berhasil pada 
suatu situasi yang baru, kemanapun untuk menggunakan nalar dalam 
memecahkan masalah. 
c. Kemampuan untuk mempelajari fakta-fakta dan keahlian-keahlian serta 
mampu menerapkan apa yang telah dipelajari, khususnya bila kemampuan 
ini berhasil dikembangkan. 
   Multiple intelligences atau biasa disebut kecerdasan jamak adalah 
berbagai keterampilan dan bakat yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan 
berbagai persoalan dalam pembelajaran. Gardner menemukan delapan macam 
kecerdasan jamak, (1) kecerdasan verbal-linguistik, (2) logis-matematis, (3) 
visual, (4) berirama-musik, (5) jasmaniah-kinestetik, (6) interpersonal, (7) 
intrapersonal, dan (8) naturalistik.20  
  Kecerdasan visual atau kecerdasan gambar atau kecerdasan pandang 
ruang didefinisikan sebagai kemampuan mempersepsikan dunia visual secara 
akurat serta mentransformasikan persepesi visual tersebut dalam berbagai bentuk. 
Kemampuan berpikir visual merupakan kemampuan berpikir dalam bentuk 
visualisasi, gambar dan bentuk tiga dimensi.21 
  Orang yang memiliki kecerdasan jenis ini cenderung berpikir dalam atau 
dengan gambar dan cenderung mudah belajar melalui sajian-sajian visual seperti 
film, gambar, video, dan peragaan yang menggunakan model dan slaid. Mereka 
20 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,  h.  12 
21 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,  h. 16 
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gemar menggambar, melukis atau mengukir gagasan-gagasan yang ada dikepala 
dan sering menyajikan suasana serta perasaan hatinya melalui seni. Mereka sangat 
bagus dalam hal membaca peta dan diagram dan begitu menikmati upaya 
memecahkan jejaring yang ruwet serta menyusun atau memasang jigsaw puzzle.22 
  Kecerdasan visual adalah kecerdasan yang mencakup kemampuan 
berpikir dalam gambar, serta kemampuan untuk menyerap, mengubah, dan 
menciptakan kembali berbagai macam aspek dunia visual. Orang dengan tingkat 
kecerdasan visual yang tinggi hampir selalu mempunyai kepekaan tajam terhadap 
detail visual dan membuat sketsa ide secara jelas, serta dengan mudah 
menyesuaikan orientasi dalam ruang tiga dimensi.23 
  Kecerdasan visual yang tersebut di atas sangat jelas terlihat pada anak-
anak. Kemampuan ini terlihat dengan sangat jelas terlihat saat anak bermain 
dengan melibatkan imajinasi mereka. Sebenarnya saat mereka bermain mereka 
sedang menggunakan kecerdasan visual yang mereka miliki. Hasil riset 
menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa kemampuan untuk membentuk suatu 
gambar mental (baca : imajinasi atau visualisasi) melibatkan suatu proses aktivasi 
rangkaian elektro-kimiawi di otak yang efeknya sama bila kita melihat benda 
yang nyata. Jadi baik kita melihat sesuatu yang riil ataukah kita melihat hanya 
dengan mata pikiran, efek yang timbul akan sama. Hal ini menjelaskan mengapa 
22 Julia Jasmine, Metode Mengajar Multiple Intelligences, h.  21-22 
23  Rijal assidiq, Pembelajaran Berbasis Pendekatan Kecerdasan Majemuk Sebagai Sebuah Inovasi 
Dalam Pendidikan Di Sma It Asy Syifa Subang, h. 5. 
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hanya dengan membayangkan makan jeruk yang masam akan membuat air liur 
keluar. Efeknya sama persis sama dengan makan jeruk yang sesungguhnya.24 
Berdasarkan uraian diatas, kecerdasan visual atau yang sering disebut 
kecerdasan pandang ruang, merupakan jenis kecerdasan yang sangat erat 
kaitannya dengan dunia visual seperti gambar, video ataupun yang lainnya, orang 
yang memilki jenis kecerdasan ini dapat dengan mudah memahami informasi 
yang disampaikan dalam bentuk visual. 
2. Ciri-ciri anak yang memiliki intelegensi visual. 
Menurut Yaumi, karakteristik intelegensi visual yaitu : 25 
a. Selalu menggambarkan ide-ide yang menarik. 
b. Senang mengatur dan menata ruang. 
c. Senang menciptakan seni dengan menggunakan media yang bermacam-
macam. 
d. Menggunakan graphic organizer sangat membantu dalam belajar dan 
mengingat sesuatu. 
e. Merasa puas ketika mampu memperlihatkan kemampuan seni. 
f. Senang menggunakan spreadsheet ketika membuat grafik, diagram, dan 
table. 
g. Menyukai teka-teki tiga dimensi. 
h. Musik video memberikan motivasi dan inspirasi dalam belajar dan bekerja. 
24 Adi W Gunawan, Genius Learning, Strategi petunjuk Praktis untuk Menerapkan Accelerated 
Learning, h. 234-235 
25 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,  h. 90 
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i. Dapat mengingat kembali berbagai peristiwa melalui gambar-gambar. 
j. Sangat mahir membaca peta dan denah 
 Menurut Amstrong, ciri-ciri anak yang memiliki intelegensi visual :26 
a. Memilki kemampuan mempersepsi dunia visual secara akurat. 
b. Mampu mentransformasikan persepsi dunia visual tersebut. 
c. Kepekaan terhadap warna, garis, bentuk, ruang dan hubungan antar unsur 
tersebut. 
d. Kemampuan mempresentasikan ide secara visual. 
e. Mengorientasikan diri secara tepat dalam matriks visual. 
 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
banyak ciri-ciri yang dapat membantu kita dalam mengidentifikasi intelegensi 
visual seseorang dan hamper semua mengacupada kemampuan yang 
berhubungan dengan dunia visual dan dunia seni. 
3. Strategi pembelajaran intelegensi visual. 
 Menurut Sujiono, menguraikan bagaimana mengembangkan cara 
kecerdasan visual pada anak sebagai berikut;27 
a. Mencoret-coret, untuk mampu menggambar, anak memulainya dengan mencoret-
coret terlebih dahulu. Mencoret biasanya dimulai sejak anak berusia sekitar 18 
bulan, tapi pada dasarnya kegiatan mecoret merupakan sarana anak 
26 Thomas Amstrong, Sekolah Para Juara: Menerapkan Multiple Intelligences Dalam Dunia 
Pendidikan, h.  3 
27  Sujiono, Yuliani Nuraini. Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak, h. 55 
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mengekspresikan diri. Meskipun coretannya belum tentu langsung terlihat isi 
pikirannya. Selain itu kegiatan ini dapat melatih koordinasi tangan-mata anak. 
b. Menggambar dan melukis, kegiatan menggambar dapat dilakukan dimana saja 
dan kapan saja dengan biaya yang relatif murah. Sediakan alat-alat yang 
diperlukan, seperti kertas, pensil warna, dan krayon. Biarkan anak melukis atau 
menggambar apa yang ia inginkan dan sesuai imajinasi dan kreativitasnya. 
Karena menggambar dan melukis adalah ajang bagi anak untuk mengekspresikan 
diri. 
c. Kegiatan membuat prakarya atau kerajinan tangan menuntut kemampuan anak 
memanipulasi bahan. Kreativitas dan imajinasi anakpun terlatih karenanya. Selain 
itu kerajinan tangan dapat membangun kepercayaan diri anak. 
d. Mengunjungi berbagai tempat, dapat memperkaya pengalaman visual anak. 
Seperti mengajaknya ke museum, kebun binatang, menempuh perjalanan alam 
lainnya. 
e. Melakukan permainan konstrutif dan kreatif, sejumlah permainan seperti 
membangun konstruksi dengan mengunakan balok, puzzle, permainan rumah-
ruamahan, atau peralatan video, film, peta, atau gambar. 
f. Mengatur dan merancang, kejelian anak untuk mengatur dan merancang juga 
dapat diasah dengan mengajaknya dalam kegiatan mengatur ruang dirumah. 
Seperti ikut menata kamar tidurnya. Kegiatan ini dapat meningkatkan 
kepercayaan diri anak bahwa ia mampu memutuskan sesuatu. 
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g. Pengenalan informasi visual, informasi visual mengacu pada pesan pengetahuan 
yang dituangkan dalam bentuk nonverbal. Pesan pengetahuan disampaikan dalam 
bentuk grafik/ diagram dan denah.28 
Menurut uraian diatas, terdapat 9 langkah dalam mengembangkan kecerdasan 
visual yaitu, mencoret-coret, menggambar, membuat prakarya, mengunjungi berbagai 
tempat, melakukan permainan kreatif, merancang, dan pengenalan informasi visual. 
B. Intelegensi naturalis (Natural intelegence) 
1. Pengertian intelegensi naturalis (natural intelegence) 
intelegensi naturalis (natural intelegence) merupakan salah satu jenis 
kecerdasan dari 9 kecerdasan dalam teori multiple intelegence yang dikemukakan 
oleh Gardner, intelegensi jenis ini berkaitan dengan mengenali dan 
mengklasifikasikan banyak spesies flora dan fauna dalam lingkungannya, orang 
yang memiliki intelegensi jenis ini cenderung memilki kemahiran dalam 
berkebun, memelihara tanaman di dalam rumah,menggarap taman yang indah, 
atau memperlihatkan suatu perhatian alami terhadap tanaman dengan cara–cara 
lain.29 
Seperti yang dibahas pada paragraf sebelumnya, keahlian dalam hal 
mengklasifikan flora fauna berarti dapat mengenali terhadap perubahan-
perubahan lingkungan, misalnya melihat perubahan-perubahan alam. Kecerdasan 
naturalis juga meliputi kemampuan seseorang untuk membedakan dan 
28 Sujiono, Yuliani Nuraini. Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan Jamak  h. 55 
29 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,  h.23 
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mengelompokkan benda atau fenomena alam. Seseorang dengan intelegensi 
naturalis yang menonjol akan menunjukkan kepekaan membedakan spesies, 
mengenali eksistensi spesies lain, dan memetakan hubungan antar beberapa 
spesies. Kemampuan yang mereka miliki adalah meneliti, mengklasifikasikan dan 
mengidentifikasikan gejala-gejala alam.30 
Kecerdasan naturalistik disebut juga cerdas alam (nature smart) karena 
sangat peka terhadap perubahan dalam lingkungan, sekalipun perubahan tersebut 
terjadi dalam hitungan menit dan sangat perlahan, yang bagi orang lain pada 
umumnya sama sekali tidak merasakan. Hal ini terjadi karena  tingkat persepsi 
sensori yang dimiliki orang yang cerdas alam jauh lebih tinggi dari kebanyakan 
yang lainnya. Kekuatan perasaan yang berhubungan dengan alam dapat memberi 
pemahaman tersendiri dalam mengamati persamaan, perbedaan, dan perubahan 
pada alam jauh lebih cepat dibandingkan dengan orang lain pada umumnya.31 
Orang yang memiliki kecerdasan naturalis mereka mampu untuk 
mengenali, membedakan, mengungkapkan dan membuat kategori terhadap apa 
yang dijumpai di alam maupun lingkungan. Intinya adalah kemampuan manusia 
untuk mengenali tanaman, hewan dan bagian lain dari alam semesta. Mereka 
menyukai memelihara hewan peliharaan ataupun menanam tanaman dengan 
penuh kecintaan.32 
30  Gde Dharma Putrawan, Rukayah, Hadiyah,  Keefektifan strategi multiple intelligences pada  
Pembelajaran ips di sekolah dasar ( Jurnal PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret). h. 8 
31 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,  h.199 
32 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,  h.  232. 
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Biologi memiliki kekhasan dalam berfikirnya. Contohnya dalam fisiologi, 
orang yang mempelajarinya diminta mengembangkan berpikir sibernetiki 
sementara dalam sistematika biologi atau taksonomi dikembangkan keterampilan 
berpikir peluang atau probababilitas dan pada pembelajaran botani tumbuhan 
tinggi mahasiswa dituntut agar memiliki ketertarikan pada alam dan gambar 
visual.33 
Menurut uraian diatas, intelegensi naturalis merupakan suatu jenis 
intelegensi dimana seseorang yang memilki intelegensi ini, memilki kepekaan 
terhadap alam yang lebih dari pada orang lain, ciri-ciri dari intelegensi ini antara 
lain menyukai belajar dengan alam, senang memperhatikan keadaan alam sekitar 
dan senang membicarakan topik yang berhubungan dengan kehidupan manusia, 
hewan dan tumbuh-tumbuhan. 
Menurut Musfiroh, seseorang yang memilki intelegensi naturalis 
cenderung menyukai dan efektif dalam hal : 
a. menganalisis persamaan dan perbedaan 
b. menyukai tumbuhan dan hewan 
c. mengklasifikasi flora dan fauna 
d. mengoleksi flora dan fauna 
e. menemukan pola dalam alam 
f. mengidentifikasi pola dalam alam 
g. melihat sesuatu dalam alam secara detil 
33 Nuryani R. Strategi belajar mengajar biologi , cet. I, h. 12 
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h. meramal cuaca 
i. menjaga lingkungan 
j. mengenali berbagai spesies 
k. memahami ketergantungan lingkungan 
l. melatih dan menjinakkan hewan 
Jika diuraikan lebih jauh tentang deskripsi seperti dikemukakan di atas, 
orang yang memiliki intelegensi naturalistik dapat digambarkan sebagai orang 
yang (1) memiliki minat yang dalam terhadap lingkungan; (2) melibatkan diri 
dalam alam; (3) memelihara alam dari polusi; (4) melakukan navigasi alam 
dengan mudah; (5) mampu melihat pola-pola dalam dengan mudah; (6) mengenal 
berbagai jenis bebatuan, flora dan fauna, bahkan berbagai jenis burung yang 
hidup dialam tersebut; (7) membawa alam kedalam ruang kelas jika sebagai 
seorang guru.34  
Menurut uraian diatas, kecerdasan naturalis memilki ciri-ciri yaitu, 
menyikai segala sesuatu yang berhubungan dengan lama sekitar termasuk flora, 
fauna dan binatang yang hidup dilingkungannya, ia juga menyukai memelihara 
kebersihan alam dan suka melibatkan diri dalam kegiatan yang berhubungan 
dengan alam. 
 
 
 
34 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,  h.200 
 
 
                                                             
21 
 
2. Ciri-ciri intelegensi naturalis. 
Menurut Yaumi, karakteristik kecerdasan naturalistik secara khusus 
dapat diidentifikasi melalui ciri-ciri sebagai berikut :35 
a. berbicara banyak tentang binatang, tumbuh-tumbuhan atau keadaan alam. 
b. Senang berdarmawisata ke alam, kebun binatang, atau di museum. 
c. Memiliki kepekaan pada alam (seperti hujan, badai, petir, gunung, tanah, dan 
semacamnya. 
d. Senang menyiram bunga atau memelihara tumbuh-tumbuhan dan binatang. 
e. Senang ketika belajar tentang ekologi, alam, binatang dan tumbuh-
tumbuhan. 
f. Berbicara banyak tentang hak-hak binatang, dan cara kerja planet bumi. 
g. Senang melakukan proyek pelajaran yang berbasis alam. 
h. Suka membawa ke sekolah binatang-binatang kecil, bunga, daun-daunan, 
kemudian membagi pengalaman dengan guru dan teman-teman lain. 
i. Mengerjakan dengan baik topik-topik yang melibatkan sistem kehidupan 
binatang, cara kerja alam, dan bahkan manusia. 
Menurut Amstrong, intelegensi naturalis memilki ciri-ciri sebagai 
berikut:36 
a. Memilki keahlian mengenali dan mengategorikan spesies flora dan fauna. 
b. Memilki kepekaan pada fenomena alam lainnya. 
35 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,  h 201-202 
36 Thomas Amstrong, Sekolah Para Juara: Menerapkan Multiple Intelligences Dalam Dunia 
Pendidikan, h.  2 
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c. Menyenagi proyek pembelajaran yang berhubungan dengan alam. 
d. Mampu mempersepsikan alam sekitar dengan baik 
e. Kemampuan mengkategorisasikan hal-hal yang berhubungan dengan alam 
sekitar. 
Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak ciri-
ciri yang dapat membantu kita dalam mengetahui intelegensi naturalis yang 
dimilki seseorang.  
3. Strategi pembelajaran intelegensi naturalis. 
Menurut Amstrong, terdapat beberapa strategi dalam pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran intelegensi naturalis :37 
a. Jalan-jalan di alam terbuka. Sebenarnya, semua mata pelajaran dapat 
diajarkan melalui “jalan-jalan di alam”. Ilmu alam dan matematika. Tentu saja 
dapat dipelajari melalui berbagai macam prinsip yang bekerja dalam 
pertumbuhan tanaman, cuaca, tanah dan binatang yang berlari-lari atau 
terbang kesana kemari. 
b. Melihat keluar jendela. Strategi ini adalah teknik yang dapat digunakan para 
pengajar untuk memajukan kurikulum. Secara paedagogik banyak hal yang 
dapat diperoleh dari strategi ini. Contohnya : studi cuaca, mengamati burung, 
memahami waktu, dan siswa dapat menciptakan metafora. 
37 Thomas Amstrong, Sekolah Para Juara: Menerapkan Multiple Intelligences Dalam Dunia 
Pendidikan, h.  128-132 
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c. Tanaman sebagai dekorasi. Strategi ini dapat dilakukan apabila kedua strategi 
diatas tidak dapat dilaksanakan, banyak guru mempercantik ruang kelasnya 
dengan cara membawa pot-pot bunga sekadar untuk menciptakan atmosfer 
positif bagi proses pembelajaran 
d. Ekostudi. Strtegi terakhir ini menyiratkan kesimpulan pentingnya memiliki 
sikap hormat pada alam sekitar, ini berarti bahwa apapun yang kita ajarkan, 
baik itu sejarah, ilmu pasti, matematika, sastra, geografi, ilmu social, maupun 
mata pelajaran lainnya. 
Berdasarkan teori diatas, terdapat beberapa langkah dalam proses 
pembelajaran naturalis, yaitu : jalan-jalan di alam terbuka, melihat ke luar 
jendela, tanaman sebagai dekorasi, dan ekostudi. 
C. Hasil belajar 
1. Pengertian hasil belajar 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seorang. Inilah yang merupakan sebagai inti proses pembelajaran. Perubahan 
teresebut bersifat; 1. Intensional, yaitu perubahan yang terjadi karena pengalaman 
atau praktek yang dilakukan, proses belajar dengan sengaja dan disadari, bukan 
terjadi karena kebetulan, 2. Positif-aktif, perubahan yang bersifat positif-aktif. 
Perubahan bersifat positif yaitu perubahan yang bermanfaat sesuai dengan 
harapan pelajar, disamping menghasilkan sesuatu yang baru dan lebih baik 
dibanding sebelumnya, sedangkan perubahan yang bersifat aktif yaitu perubahan 
yang terjadi karena usaha yang dilakukan pelajar, bukan terjadi dengan 
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sendirinya, 3. Efektif fungsional, perubahan yang bersifat efektif yaitu dimana 
adanya perubahan yang memberikan penaruh dan manfaat bagi pelajar. Adapun  
yang bersifat fungsional yaitu perubahan yang relatif tetap serta dapat diproduksi 
atau dimanfaatkan setiap kali dibutuhkan.38 
Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Daud kegiatan belajar dan 
mengajar sasarannya adalah hasil belajar, hasil belajar yang dicapai murid dalam 
bidang studi tertentu diperoleh dengan menggunakan tes standar sebagai 
pengukuran keberhasilan belajar seseorang. Penilaian meliputi semua aspek 
belajar berupa suatu program untuk menentukan arti atau faedah suatu 
pengalaman.39 
Menurut Sudjana “hasil belajar adalah suatu akibat dari proses belajar 
dengan menggunakan alat pengukuran yaitu, berbentuk test yang disusun secara 
terencana, baik test tertulis, test lisan maupun test perbuatan“.40 
Hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah 
sebagai akibat pengalaman dan proses belajar murid. Namun demikian, ungkapan 
perubahan tingkah laku seluruh ranah itu khususnya ranah psikomotor sangat 
sulit. Oleh karena itu, hal yang dapat dilakukan untuk mengetahui perubahan 
tingkah laku yang menunjukkan prestasi adalah evaluasi.41 
38 Aries Valentino, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Akuntansi Jurusan Akuntansi di Smk, h.2 
39 Firdaus Daud, Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi Belajarterhadap Hasil Belajar 
Biologi Siswa SMA 3 Negeri Kota Palopo,  h. 24  
40 Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,  h. 26 
41 Firdaus Daud, Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 
Biologi Siswa SMA 3 Negeri Kota Palopo,  h. 251 
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Menurut Bloom dalam Sudjana, garis besar membagi hasil belajar menjadi 
tiga ranah, yaitu : 
1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. 
2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 
penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
3) Ranah Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar berupa keterampilan dan 
kemampuan bertindak. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
perubahan yang terjadi pada diri seseorang yang dihasilkan dari proses 
pembelajaran. Perubahan ini dapat diukur dengan menggunakan alat ukur berupa 
tes, yaitu tes lisan, tes tertulis, maupun tes perbuatan. 
2. Penilaian Hasil Belajar. 
Penilaian hasil belajar atau yang sering disebut evaluasi hasil belajar. 
Menurut pengertian bahasa kata evaluasi berasal dari bahasa inggris evaluation 
yang berarti penilaian. Sedangkan menurut pengertian istilah evaluasi merupakan 
kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui keadaan sesuatu objek dengan 
menggunakan instrumen dari hasilnya42 
Evaluasi merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang secara 
keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar. Pada sebagian guru 
masih ada asumsi yang kurang tepat. Asumsi yang tidak pada tempatnya 
42  Baego Ishak , M.Ed. dan Syamsudduha, M.Pd, Evaluasi Pendidikan, h. 3 
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misalnya, adalah hal biasa jika kegiatan evaluasi tidak mempunyai tujuan tertentu, 
kecuali bahwa evaluasi adalah kegiatan yang diharuskan oleh peraturan atau 
undang-undang. Aturan yang mengikat tersebut termasuk pasal 58 ayat (1) UU RI 
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, yang menyatakan 
evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau 
proses, kemajuan dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambugan.43 
Pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa prestasi belajar, merupakan 
hasil dari kegiatan belajar-mengajar semata. Dengan kata lain, kualitas kegiatan 
belajar-mengajar adalah satu-satunya faktor penentu bagi hasilnya. Pendapat 
seperti itu kini sudah tidak berlaku lagi. Pembelajaran bukanlah satu-satunya 
faktor yang menentukan prestasi belajar karena prestasi merupakan hasil kerja 
(ibarat sebuah mesin) yang keadaannya sangat kompleks.44 
Perubahan perilaku yang telah direncanakan secara sistematis oleh 
seorang guru sebagai akibat pengalaman pendidikan dapat diungkapkan melalui 
proses evaluasi yang dibedakan dalam dua cara, yaitu : a) proses testing dan b) 
proses nontesting. : 45 
a) Proses testing, yaitu tes yang direncanakan dan dikembangkan oleh seorang 
guru, maupun oleh para ahli evaluasi yang mendalami dan menekuni masalah 
43 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, Prinsip dan Operasionalnya, h. 12 
44 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidkan, h. 4 
45 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, Prinsip dan Operasionalnya, h. 18 
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tes dan ujian. Proses testing ini dibedakan menjadi tiga yaitu 1). Papers and 
pencils (kertas dan pensil), 2). Tes lisan, 3). Tes penampilan.46 
1) Papers and pencils (kertas dan pensil), yaitu tes yang menuntut 
jawaban dari peserta didik dalam bentuk tertulis. 
2) Tes lisan, yaitu tes yang menuntut jawaban dari peserta didik dalam 
bentuk lisan. 
3) Tes penampilan, jenis tes ini juga sering disebut tes perbuatan yang 
merupakan tes yang menuntut jawaban peserta didik dalam bentuk 
perilaku, tindakan, atau perbuatan.47 
b) Proses nontesting, yaitu cara yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa tanpa melalui tes baku, proses nontesting ini pada umumnya berusaha 
meringkas hasil dari sampel yang diambil dari para peserta didik atau produk 
dari perilaku siswa.48 
a) Wawancara, merupakan salah satu bentuk alat evaluasi jenis non-tes 
yang dilakukan melalui percakapan dan Tanya-jawab, baik langsung 
maupun tidak langsung dengan peserta didik. 
b) Anecdotal records, yaitu alat pencatatan hasil observasi yang bersifat 
komulatif dari tingkah laku individu individu yang luar biasa (typical 
behavior)49 
46 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, Prinsip dan Operasionalnya, h. 18 
47 Zainal arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 124-149 
48 Sukardi, Evaluasi Pendidikan, Prinsip dan Operasionalnya, h. 18 
49 Zainal arifin, Evaluasi Pembelajaran, h. 124-149 
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Berdasarkanuraian diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
penilaian hasil belajar merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
proses belajar mengajar. Karena tujuan dari sebuah proses pembelajaran 
adalah adanya perubahan sikap dari seorang peserta didik yang bias disebut 
hasil belajarnya. Penilaian ini dilakukan dngan dua cara yaitu : proses testing 
dan proses non testing. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Mulyono,  mengatakan bahwa hasil belajar adalah perbuatan yang terarah 
pada penyelesaian tugas-tugas belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, antara lain:50 
1) Besarnya usaha yang dicurahkan oleh anak untuk mencapai hasil belajar, 
artinya bahwa besarnya usaha adalah indikator dari adanya motivasi. 
2) Intelegensi dan penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari, 
artinya guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai dengan kapasitas 
intelegensi anak dan pencapaian tujuan belajar perlu menggunakan bahan 
apersepsi, yaitu apa yang telah dikuasai anak sebagai batu loncatan untuk 
menguasai materi pelajaran baru. 
Dalam buku yang lain dijelaskan bahwa faktor – faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah :51 
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar : 
50 Mulyono A. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, h. 23 
51 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, h. 233-236 
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a. Faktor-faktor nonsosial 
b. Faktor-faktor social 
 
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar : 
a. Faktor-faktor fisiologis 
b. Faktor-faktor psikologis 
3) Faktor-faktor psokologis 
1. Faktor-faktor nonsosial 
a. Faktor-faktor nonsosial. 
Kelompok faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang 
jumlahnya, seperti misalnya: keadaan udara, suhu, cuaca dan waktu, tempat 
dan alat-alat yang digunakan untuk belajar. 
b. Faktor-faktor sosial. 
Yang dimaksud faktor sosial di sini adalah faktor manusia, baik 
manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi 
tidak langsung hadir banyak kali menganggu proses belajar itu. Misalnya, 
kalau satu kelas murud sedang mengerjakan ujian lalu terdengar banyak 
anak lain yang bercakap-cakap diluar kelas tentu hal ini akan mengganggu 
proses belajar mengajar. 
2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar. 
a. Tonus jasmani 
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Keadaan tonus jasmani pada umumnya ini dapat dikatakan 
melatarbelakangi aktivitas belajar, keadaan jasmani yang segar akan lain 
pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang segar, keadaan jasmani 
yang lelah lain pengaruhnya dengan yang tidak lelah. 
b. Keadaan fungsi-fungsi fisiologis. 
 Orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar dengan 
mempergunakan pancainderanya. Baiknya berfungsi panca indera 
merupakan syarat dapatnya belajar itu berlangsung dengan baik. Karena 
itu adalah menjadi kewajiban bagi setiap setiap pendidik unuk menjaga, 
agar pancaindera anak didiknya dapat berfungsi dengan baik. 
3. Faktor-faktor psikologis. 
Faktor psikologis yaitu adanya suatu dorongan dari dalam diri seorang 
pelajar yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar tersebut dan tentunya hal 
ini berdampak pada hasil belajarnya. Contohnya, adanya sifat ingin tahu dan 
sifat ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak 
hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar seorang siswa diantaranya faktor 
social, faktor non social, faktor fisiologis, faktor psikologis dan beberapa 
faktor lainnya. 
D. Botani Tingkat Tinggi. 
1. Pengertian Botani 
 
 
31 
 
Definisi Botani adalah Ilmu yang mempelajari tentang tumbuhan dan peran 
tumbuhan bagi kehidupan, klasifikasi dan tatanama tumbuhan. Botani merupakan 
salah satu bidang kajian dalambiologi yang mengkhususkan diri dalam 
mempelajari seluruh aspek biologitumbuh-tumbuhan. Dengan demikian, dalam 
botani dipelajari semua disiplin ilmu biologi untuk mempelajari pertumbuhan, 
reproduksi, metabolisme, perkembangan, interaksi dengan komponen biotik dan 
komponen abiotik, serta evolusi tumbuhan.52 
Botani mengkaji semua aspek dari tanaman, dari yang terkecil dan berbentuk 
paling sederhana sampai yang terbesar dan paling kompleks, dari kajian tentang 
segala aspek tentang tanaman individu sampai interaksi kompleks dari berbagai 
anggota komunitas tanaman yang kompleks dengan lingkungan dan hewan.53 
2. Ruang Lingkup Botani Tingkat Tinggi. 
Seperti bentuk-bentuk kehidupan lain dalam biologi, tumbuhan hidup dapat 
dipelajari dari perspektif yang berbeda, dari tingkat molekul, genetika 
dan biokimia melalui organel, sel, jaringan, organ, individu, populasi tumbuhan, 
dan komunitas tumbuhan. Pada setiap tingkat ini seorang ahli botani mungkin 
bergerak di bidang yang terkait dengan klasifikasi (taksonomi), struktur (anatomi 
dan morfologi), atau fungsi (fisiologi) dari kehidupan tumbuh-tumbuhan. Botani 
juga tidak hanya mempelajari kelompok dari Kerajaan Tumbuhan saja seperti 
52 Titi Kalima, Jurnal Sinergi Litbang Botani dan Anatomi Kayu, h. 2 
53 Wan Syafi”I dan Mariana Natalina,  Persepsi Dosen Terhadap Integrasi Pendidikan Karakter 
Pada Matakuliah Keilmuan Dan Keterampilan (Mkk) Bidang Botani  Di Program Studi Pendidikan Biologi  Fkip 
Universitas Riau, h. 2 
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kingdom,divisi, ordogenus, ataupun spesies tetapi juga mempelajari jamur 
(mikologi), bakteri (bakteriologi), lumut kerak (likenologi), alga (fikologi).54 
Ruang lingkup Botani sangat luas terutama dalam kegiata kehutanan, 
meliputi disiplin ilmu antara lain ilmu budidaya, morfologi, anatomi, 
ekologi,ntaksonomi, genetika, palaebotani, fitogeografi, dan cabang ilmu sejenis 
lainnya. Cabang ilmu – ilmu itu sendiri tidaklah akan berjalan pesat secara 
efisien tanpa bantuan botani.55 
3. Peranan Botani Tingkat Tinggi. 
Penelitian tumbuhan sangat penting karena tumbuhan adalah bagian 
mendasar dari kehidupan di Bumi, yang menghasilkan oksigen, makanan, serat, 
bahan bakar, dan obat-obatan yang memungkinkan manusia dan bentuk 
kehidupan lainnya ada. Melalui fotosintesis, tumbuhan menyerap karbon 
dioksida, sebuah gas rumah kaca yang dalam jumlah besar dapat mempengaruhi 
iklim global. Selain itu, tumbuhan dapat mencegah erosi tanah dan berpengaruh 
dalam siklus air.56 
Tumbuhan memberikan kontribusi untuk kebutuhan hidup manusia, secara 
garis besar peran tumbuhan bagi manusia adalah untuk :57 
a. Estetika 
54 http://id. Botani - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.html 
55 Titi Kalima, Jurnal Sinergi Litbang Botani dan Anatomi Kayu, h. 3 
56 Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, h. 6 
57 Eko Baroto Walujo, Sumbangan Ilmu Etnobotani dalam Memfasilitasi Hubungan Manusia  dengan 
Tumbuhan dan Lingkungannya, h. 378 
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a. Keindahan Alam (Natural Beauty). Sebagai sarana rekreasi, halaman 
rumah, taman, kebun  untuk meningkatkan kesenangan hidup. 
b. Ekonomi 
c. Tumbuhan sangat penting untuk menunjang kehidupan manusia. 
d. Benda/material disekeliling kita secara langsung/tidak langsung berasal dari 
tumbuhan. 
e. Tumbuhan sebagai bahan dasar papan, sandang, pangan, sumber devisa 
negara, obat dan lain-lain. 
f. Ekologi Ekologi Tumbuhan : Ilmu yang mempelajari peran tumbuhan bagi 
lingkungan. 
g. Mempengaruhi kehidupan manusia secara : 
a) Langsung (keperluan bahan makanan, obat-obatan, minuman, tekstil, 
kayu, minyak bumi, batubara, dll. 
b) Tidak langsung (siklus CO2, O2 dan unsur hara,transpirasi, erosi,     
hobi tanaman) 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metodologi penelitian 
A. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di kampus UIN Alauddin Makassar. 
B. Jenis penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian ex post facto yang bersifat 
korelasional, penelitian ex post facto memiliki arti “dari apa yang 
dikerjakan setelah pernyataan” penelitian ini juga disebut sebagai 
penelitian sesudah kejadian atau after the fact. Dalam penelitian ini, 
keterikatan antara variabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi 
secara alami. Dan peneliti dengan setting tersebut ingin melacak kembali 
jika dimungkinkan apa yang menjadi faktor penyebabnya, kemudian 
bersifat korelasional yang berarti untuk mendeteksi sejauh mana variasi-
variasi pada suatu faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau 
lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi.58 Dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intelegensi visual dan 
intelegensi naturalis dengan hasil belajar botani tumbuhan tinggi 
mahasiswa jurusan pendidikan biologi angkatan 2011 uin alauddin 
makassar. 
58 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian,  h. 82 
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C. Variabel penelitian 
  Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan 
penelitian.59Penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan : 
a. Variabel bebas (X) adalah variabel yang akan diselidiki hubungannya. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah : 
- X1 : kecerdasan visual 
- X2 : kecerdasan naturalis 
b. Variabel terikat (Y) yaitu variabel yang diramalkan akan terjadi. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar botani tumbuhan tinggi. 
D.  Desain penelitian 
Desain penelitian dalam skripsi ini adalah, Desain hubungan antara 
variabel-variabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
59Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian,  h. 25 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Y 
X1 
X2 
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Keterangan : 
X1 : Kecerdasan Visual. 
X2 : Kecerdasan Naturalis. 
Y : Hasil Belajar Botani Tumbuhan Tinggi 
E. Populasi dan Sampel 
1. populasi 
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.60 Populasi adalah 
seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan 
waktu yang kita tentukan. Jadi populasi berhubungan dengan data, bukan 
manusianya. Jika setiap manusia memberikan data maka banyaknya 
populasi akan sama dengan banyaknya manusia.61 Jadi populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan pendidikan biologi 
angkatan 2011 yang berjumlah 88 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
Tabel 3. 1. Jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin. 
 
 
 
60Margono, Metodologi Penelitian(Cet. VIII), h.118.  
61 Margono, Metodologi Penelitian, h.118. 
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Kelas Jumlah 
Biologi 1.2 
Biologi 3.4 
Biologi 5.6 
30 
30 
28 
Jumlah 88 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi yang di ambil dengan 
menggunakan cara-cara tertentu.62 Sampel adalah sebagian individu yang 
diselidiki dari keseluruhan individu penelitian. Sampel yang baik adalah 
sampel yang memiliki populasi atau mencerminkan populasi secara 
maksimal.63 Jadi sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2011. 
F. Instrumen penelitian 
  Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk merekam-
pada umumnya secara kuantitatif-keadaan dan aktivitas atribut-atribut 
psikologis. Atribut-atribut psikologis itu secara teknis biasanya 
digolongkan menjadi atribut kognitif dan atribut non kognitif. Atribut 
kognitif perangsangnya adalah pertanyaan sedangkan atribut non-kognitif 
perangsangnya adalah pernyataan.64 
 
62 Margono, Metodologi Penelitian, h.121.  
63Kholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, h. 106. 
64 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, h. 52 
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a. Skala Psikologi 
 Skala merupakan perangkat pertanyaan yang disusun untuk 
mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pertanyaan 
tersebut.65 Skala yang peneliti susun selanjutnya akan diberikan kepada 
responden dengan tujuan memperoleh data mengenai hubungan antara 
intelegensi visual dan intelegensi naturalis dengan hasil belajar mata 
kuliah botani tumbuhan tinggi. Skala dalam penelitian ini yakni skala 
Likert yang terdiri atas beberapa item, pada tiap-tiap item disediakan 
empat pilihan jawaban, dengan alternative jawaban yaitu : sangat setuju 
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
Pernyataan-pernyataan dalam skala ini disajikan dalam bentuk favorable 
dan unfavorable. Bobot penilaian untuk pernyataan favorable yaitu SS= 4, 
S= 3, TS= 2, STS= 1, sedangkan untuk pernyatan unfavorable yaitu SS= 
1, S= 2, TS= 3, STS= 4. 
 Skala Intelegensi Visual mengacu pada teori dari Tadkiroatun 
Musfiroh dengan 2 aspek yaitu cara berpikir dan kegemaran. Skala 
Intelegensi Visual terdiri dari 32 item, yang terbagi atas 18 item 
favourable dan 14 item unfavourable. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel rancangan intrument berikut : 
 
65 Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, h. 7. Edisi 2 
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Tabel 3. 2 
Rancangan Skala Intelegensi Visual dan Penyebarannya 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Favourable Unfaourable  
 
Cara Berpikir 
Lebih 
memahami 
gambar dari 
pada dengan 
kata-kata. 
19, 23, 32 10, 20, 24 
10 Lebih mudah 
membaca peta, 
gambar, grafik, 
diagram dan 
tabel. 
1, 15 21, 9 
kegemaran 
Senang 
membuat 
sesuatu berupa 
tabel, peta, 
konsep, simbol, 
dan grafik 
7, 17 8 
22 
Senang 
menggambar 
sosok orang 
atau benda 
menyerupai 
aslinya. 
16, 25, 27, 
28 11, 14, 18, 22 
Sering 
melamun dan 
membayangkan 
sesuatu 
3, 4, 13 6, 31 
Senang 
mencoret-coret 
dikertas atau 
dibuku. 
22, 25 5, 27 
 
40 
 
 
 Berdasarkan hasil uji coba skala intelegensi visual dan divalidasi 
dengan menggunakan program analisis SPSS (Statistical Package For Social 
Science) didapatkan hasil bahwa dari item-item tersebut terdapat 2 item yang gugur 
yaitu item nomor 4 dan 9. Sebanyak 30 item dinyatakan valid. Sementara untuk 
pengajuan reabilitas  skala intelegensi visual digunakan teknik cronbach’s alpha 
dengan koefisien reabilitas sebesar 0,910. Adapun item yang valid disajikan pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 3.3 
Distribusi sebaran aitem valid Intelegensi Visual 
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Favourable Unfaourable  
 
Cara Berpikir 
Lebih 
memahami 
gambar dari 
pada dengan 
kata-kata. 
18, 22, 30 9, 19, 24 9 
  
Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item 
jumlah 
favourable unfavorable 
 
kegemaran 
Menikmati 
permainan 
yang 
membutuhkan 
ketajaman 
melihat. 
2   
 Total  18 14 32 
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Variabel Aspek Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Favourable Unfaourable  
 
 
Lebih mudah 
membaca peta, 
gambar, grafik, 
diagram dan 
tabel. 
1, 14 20 
9 
kegemaran 
 
Senang 
membuat 
sesuatu berupa 
tabel, peta, 
konsep, simbol, 
dan grafik 
7, 16 2, 8 
Senang 
menggambar 
sosok orang 
atau benda 
menyerupai 
aslinya. 
15, 25, 27, 
28 10, 13, 17, 21 22 
 
                       Total  
 
17 13 
 
                   30 
 
          Dengan adanya item gugur pada item 4 dan 9 maka nomor item tersebut 
digantikan dengan nomor selanjutnya diikuti dengan pergeseran nomor item 
seterusnya ke nomor berikutnya. 
 
 
 
 
42 
 
Tabel 3. 4 
Rancangan Skala Intelegensi Naturalis dan Penyebarannya 
Variabel Aspek Indikator 
Nomer Item 
Jumlah 
Favourable Unfavorable 
Kecerdasan 
Naturalis 
Cara 
Berpikir 
Melalui Alam 7, 17 4, 18 4 
Pemandangan 
Alam 5, 10 15, 28 4 
 
Kegemaran 
Bermain 
dengan 
binatang 
peliharaan  
14, 22 3, 6 4 
Berkebun 9, 12 20, 26 4 
Meneliti 
Alam 2, 24 11, 25 4 
Memelihara 
Binatang 1, 19 13, 23 4 
Peduli pada 
Lingkungan 8, 21 16, 27 4 
 
                  Total 
 
                  14                      14                     28 
 
          Pada pengajuan validitas dengan tekhnik korelasi Product Moment dari Karl 
Pearson dan analisis SPSS (statitical package for social science) dengan 
menggunakan korelasi Part Whole diperoleh iem-item yang gugur yaitu nomor 7, 12, 
28 yang dilakukan selama satu kali pengujian. Sehingga jumlah item yang valid 
adalah 25 item. Sementara untuk pengajuan reabilitas  skala intelegensi visual 
digunakan teknik cronbach’s alpha dengan koefisien reabilitas sebesar 0,887. Adapun 
item yang valid disajikan pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 3. 5 
Distribusi sebaran aitem valid Intelegensi Nauralis 
Variabel Aspek Indikator 
Nomer Item 
Jumlah 
Favourable Unfavorable 
Kecerdasan 
Naturalis 
Cara 
Berpikir 
Melalui Alam 15 4, 16 3 
Pemandangan 
Alam 5, 9 13 3 
 
Kegemaran 
Bermain 
dengan 
binatang 
peliharaan  
12, 20 3, 6 4 
Berkebun 8 18, 24 3 
Meneliti 
Alam 2, 22 10, 23 4 
Memelihara 
Binatang 1, 17 11, 21 4 
Peduli pada 
Lingkungan 7, 19 14, 25 4 
 
                  Total 
 
                  12                      13                     25 
            Dengan adanya item gugur pada item 7, 12 dan 28 maka nomor item 
tersebut digantikan dengan nomor selanjutnya diikuti dengan pergeseran 
nomor item seterusnya ke nomor berikutnya.  
         Penentuan jenis pilihan jawaban dari skala Intelegensi Visual dan Intelegensi 
Naturalis dengan Menggunakan skala Likert melalui empat kategori jawaban. 
Jawaban setiap item instrumen yang menggunkan skala Likert mempunyai gradasi 
yang sangat positif sampai negatif. 
44 
 
 
Tabel 3.6 
Skor Jawaban untuk Setiap Item 
No Pilihan Jawaban Skor Favourable Skor Unfavourable 
1 
2 
3 
4 
Sangat setuju (SS) 
Setuju (S) 
Krang Setuju (KS) 
Tidak Setuju (TS) 
4 
3 
2 
1 
1 
2 
3 
4 
Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 135 
b. Dokumentasi 
  Dokumentasi merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang didasarkan atas tiga macam sumber, yaitu 
tulisan (paper), tempat (place), dan kertas atau orang (People). 
Dokumentasi ini dari asal katanya dokumen artinya barang-barang tertulis. 
Dalam melaksanakan metode dokumentasi menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya66. Dokumen yang dimaksud 
berbentuk tulisan dengan menggunakan data nilai akhir nata kuliah Botani 
Tumbuhan Tinggi mahasiswa Pendidikan Biologi, Fakultas dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
 
66 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 201 
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G. Validitas dan Reabilitas 
1. Validitas.  
Validitas atau keabsahan berasal dari kata validity  yang  berarti  
sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 
fungsi ukurannya. Dengan kata lain validitas adalah suatu konsep yang 
berkaitan dengan sejauh mana tes telah mengukur apa yang seharusnya 
diukur.67 Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tepat.Tinggi rendahnya  validitas  instrumen  menunjukkan  sejauh  
mana  data yang terkumpul  tidak  menyimpang  dari  gambaran  tentang  
validitas  yang dimaksud.68 Dalam penelitian ini validitas item yang digunakan 
pada skala kecerdasan naturalis yaitu Product Moment Correlation, uji ini 
dilakukan dengan melihat korelasi atau skor masing-masing item pernyataan. 
Rumusnya yaitu sebagai berikut :  
rxy
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dengan pengertian 
rxy : koefisien korelasi antara x dan y rxy 
N : Jumlah Subyek 
X : Skor item  
Y : Skor total 
67 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012) h. 201 
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 144 
                                                             
46 
 
∑X : Jumlah skor items  
∑Y : Jumlah skor total 
∑X2 : Jumlah kuadrat skor item  
∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total 
Untuk  menentukan  instrumen  valid  atau  tidak  adalah  dengan  
ketentuan sebagai berikut:  
a.  Jika  r  hitung  ≥  r  tabel  dengan  taraf  signifikansi  0,05,  maka  
instrumen tersebut dikatakan valid.  
b.  Jika r hitung <  r tabel dengan taraf sigifikansi 0,05, maka instrumen  
tersebut dikatakan tidak valid. 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas yang berasal dai kata Reliability berarti sejauh mna hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Sedangkan konsep reliabilitas dalam arti 
reliabilitas hasil ukur berkaitan erat dengan error  dalam pengambilan sampel 
yang mengacu pada inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan 
ulang pada kelompok yang lain.69 
Selanjutnya menurut Suharsimi  Arikunto, menyatakan bahwa 
reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu  instrumen  
cukup  dapat  dipercaya  untuk  digunakan  sebagai  alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah cukup baik.70 
69 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012) h. 155 
70 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 178 
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Suatu instrumen alat ukur dikatakan reliabel dan bisa diproses pada 
tahap selanjutnya jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,7. Jika instrumen alat ukur 
tersebut memilki nilai Cronbach’s Alpha < 0,7 maka alat ukur tersebut tidak 
reliabel.71  
H. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan adalah tahap awal suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung kelapangan untuk mengumpulkan data, 
misalnya membuat draft skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan 
penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 
b. Tahap pelaksanaan. 
Hal yang dilakukan dalam hal ini yakni melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data konkrit dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu 
pemberian skala pada siswa. 
c. Tahap pengolahan data 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah melakukan pengolahan data 
terhadap data yang diperoleh dari hasil penelitian di sekolah dengan 
menggunakan perhitungan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
 
 
71 Sekaran Uma, Metodologi Peneliian Untuk Bisnis, (Edisi IV, Jilid I; Jakarta: Salemba Empat) h. 182 
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d. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis dan metodologis. 
I. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil penelitian, data tersebut diolah 
sedemikian rupa untuk memeroleh nilai rata-rata dari tiap responden. Dalam 
pengolahan data tersebut, peneliti menggunakan tekhnik analisis data berupa 
teknik statistik deskriptif dan tekhnik statistik inferensial yakni sebagai 
berikut: 
a. Teknik statistik Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
mengalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.72  
Dalam hal ini, statistik deskriptit berfungsi untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas untuk menjawab permasalahan yang ada dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
1) Tabel distribusi frekuensi, langakah-langkahnya sebagai berikut: 
a) Range/ jangkauan (R), yaitu nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil (NK) 
R = NT – NK  
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R & D, h. 147. 
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b) Banyak kelas interval (k) 
k = 1 + (3,3) log n  n = banyak data 
c) Tentukan interval kelas dengan rumus:73 
 
I = 
𝑅
𝑘
 
 
2) Menghitung rata-rata dengan rumus:74 
 
𝑋� =  ∑𝑓𝑖𝑥𝑖 
∑𝑓𝑖
     
 
 
Keterangan: 
𝑋�  = Rata-rata variabel 
𝑓𝑖  = Frekuensi untuk variabel 
𝑥𝑖  = Tanda kelas interval variable 
3) Menghitung Standar Deviasi :75 
 
 𝑆𝐷 = �∑𝑓𝑖(𝑋𝑖−𝑋�)𝑛−1      
73 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 51. 
74 Mustofa, Hubungan Antara Kemampuan Berpikir Formal dan Kecerdasan Visual-Spasial 
dengan Kemampuan Menggambarkan Bentuk Molekul Siswa Kelas XI MAN Model Gorontalo Tahun Ajaran 
2010/2011, h. 557. Jurnal Entropi. 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 52 
                                                             
50 
 
Dengan : 
𝑆𝐷 =  Standar Deviasi 
𝑓𝑖 =  Frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖R =  Tanda kelas interval  variabel 
𝑋� =  Rata-rata 
n   =  Jumlah populasi 
4) Menghitung persentase nilai rata-rata, dengan rumus:76 
         
 
           x100%
fP
N
=  
Keterangan: 
 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi yang dicari persentasenya 
N = Banyaknya sampel 
5) Membuat tabel kategori skor 
Dalam menentukan rentang kategori tingkat hasil belajar siswa, digunakan 
klasifikasi yang telah ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(Depdikbud) sebagai berikut : 
 
 
76 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Edisi revisi; Makassar: Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar, 2000), h. 116-117. 
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Tabel 3.7  Kategori Tingkat Hasil Belajar Mahasiswa77 
Persentasi 
Penugasan Skor Nilai 
90 – 100 
80 - 89 
65 – 79 
55 – 64 
< 55 
32 - 35 
28 - 31 
23 – 27 
19 – 22 
19 
4 
3 
2 
1 
0 
 
Tabel 3.8 : Kategori Intelegensi : 78 
No Batas Kategori  Interval Ket. 
1 X < [µ-1,0 σ]  X < 70,89 Rendah 
2 
 
[µ-1,0 σ]≤ X < [µ + 1,0 σ] 
 
70,89 ≤ X < 94,57 Sedang 
3 [µ+1,0 σ] ≤ X  94,57 ≤ X Tinggi 
                                             Total  
 
b. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diiferensikan) untuk populasi di mana 
sampel diambil. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
 
77 Baego Ishak  dan Syamsudduha, Evaluasi Pendidikan, h. 119 
78 Saifuddin Azwar. Penyusunan Skala Psikologis, h. 149-150 
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1) Uji Regresi 
Adapun Langkah-langkah untuk teknik regresi adalah sebagai beriku 
a) Menentukan koefisien-koefisien regresi a dan b untuk regresi linear 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: 
n =  Jumlah populasi 
Xi = Nilai variabel independen 
Yi = Nilai variabel dependen.79 
 
79 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D. h. 261. 
a = 
∑(yi) (∑xi²) - (∑xi) (∑xi yi) 
n ∑xi² - (∑xi)² 
 
n∑xi yi - (∑xi) (∑yi) 
 
n ∑xi² - (∑xi)² 
b = 
                                                             
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan menggunakan angket skala psikologis 
intelegensi visual dan intelegensi naturalis yang dijawab oleh mahasiswi Pendidikan 
Biologi angkatan 2011 UIN Alauddin Makassar yang kemudian diberikan skor pada 
masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
1. Intelegensi Visual Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2011 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan menggunakan skala psikologis berupa 
angket yang diisi oleh mahasiswi Pendidikan Biologi angkatan 2011 UIN Alauddin 
Makassar yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan disajikan 
dalam bentuk tabel, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Skor Skala Psikologis Berupa Angket  Intelegensi Visual Pada 
Mahasiswi Pendidikan Biologi Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah 
Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
NO Responden Skor 
1 R1 78 
2 R2 50 
3 R3 50 
4 R4 59 
5 R5 60 
6 R6 60 
7 R7 69 
53 
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Lanjutan Tabel 4.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 R8 49 
9 R9 50 
10 R10 61 
11 R11 63 
12 R12 43 
13 R13 51 
14 R14 62 
15 R15 80 
16 R16 80 
17 R17 71 
18 R18 69 
19 R19 76 
20 R20 73 
21 R21 50 
22 R22 62 
23 R23 89 
24 R24 89 
25 R25 90 
26 R26 89 
27 R27 87 
28 R28 74 
29 R29 57 
30 R30 89 
31 R31 50 
32 R32 63 
33 R33 70 
34 R34 75 
35 R35 70 
36 R36 71 
37 R37 71 
38 R38 49 
39 R39 88 
40 R40 53 
41 R41 51 
42 R42 81 
43 R43 50 
44 R44 71 
45 R45 68 
46 R46 66 
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Lanjutan Tabel 4.1 
47 R47 74 
48 R48 81 
49 R49 81 
50 R50 75 
51 R51 78 
52 R52 40 
53 R53 70 
54 R54 84 
55 R55 66 
56 R56 69 
57 R57 66 
58 R58 62 
59 R59 90 
60 R60 81 
61 R61 74 
62 R62 77 
63 R63 81 
64 R64 70 
65 R65 77 
66 R66 80 
67 R67 70 
68 R68 62 
69 R69 87 
70 R70 53 
71 R71 80 
72 R72 89 
73 R73 89 
74 R74 78 
75 R75 61 
76 R76 91 
77 R77 73 
78 R78 87 
79 R79 57 
80 R80 78 
81 R81 76 
82 R82 67 
83 R83 75 
84 R84 80 
85 R85 72 
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Lanjutan Tabel 4.1 
86 R86 87 
87 R87 84 
88 R88 66 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan menggunakan SPSS versi 21. 
diperoleh tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.2: Hasil Analisis Deskriptif Skala Psikologis Intelegensi Visual. 
 Visual 
N Valid 88 
mean  70. 17 
Median 71. 00 
Std. Deviation 13.297 
Variance 176.810 
Range  53 
Minimum  38 
Maximum  91 
 
Hasil analisis deskriptif skala psikologis intelegensi visual pada mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2011 fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka diperoleh standar deviasi 
sebesar 13.297 dan nilai rata-rata atau meannya sebesar 70.17. Tingkat intelegensi 
visual mahasiswa dikelompokkan dalam tiga kategori dengan menggunakan 
kategorisasi  dari saifuddin Azwar yaitu; kategori tinggi, sedang,  dan rendah. Tingkat 
Intelegensi visual mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3: Kategori Intelegensi Visual Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Batas Kategori  Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X < [µ-1,0 σ] 
 X < 70,89 22 25% Rendah 
 
[µ-1,0 σ]≤ X < [µ + 1,0 σ] 
 
70,89 ≤ X < 94,57 57 64,77% Sedang 
[µ+1,0 σ] ≤ X 
 94,57 ≤ X 9 10,23% Tinggi 
Total 88 100  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 : Diagram Garis Kategori Intelegensi Visual  
 
Berdasarkan tabel kategori kecemasan komunikasi  di atas,dapat diketahui 
bahwa terdapat 22 orang mahasiswa yang memiliki tingkat Intelegensi Visual berada 
dalam kategori rendah dengan persentasi 25%, 57 orang berada dalam kategori 
sedang dengan persentase 66,77%,  dan 9 orang berada dalam ketegori tinggi dengan 
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persentase sebesar 10,23%. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 75 apabila dimasukkan dalam tiga kategori di atas, maka tingkat 
kecemasan mahasiswa dalam berkomunikasi berada pada interval 70,89 ≤ X < 94,57 
termasuk dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2013 memiliki tingkat Intelegensi Visual 
termasuk dalam kategori sedang dengan persentase 64,77%. 
2. Intelegensi Naturalis Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2011 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan menggunakan skala psikologis intelegensi 
berupa angket yang diisi oleh mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2011 UIN 
Alauddin Makassar yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal dan 
disajikan dalam bentuk tabel, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4  Skor Skala Psikologis Berupa Angket  Intelegensi naturalis Pada 
Mahasiswi Pendidikan Biologi Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah 
Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
NO Responden Skor 
1 R1 77 
 2 R2 45 
3 R3 38 
4 R4 70 
5 R5 52 
6 R6 68 
7 R7 67 
8 R8 50 
9 R9 49 
10 R10 38 
11 R11 65 
12 R12 55 
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Lanjutan Tabel 4.4 
13 R13 59 
14 R14 90 
15 R15 89 
16 R16 89 
17 R17 45 
18 R18 62 
19 R19 40 
20 R20 67 
21 R21 40 
22 R22 62 
23 R23 99 
24 R24 90 
25 R25 89 
26 R26 79 
27 R27 89 
28 R28 61 
29 R29 50 
30 R30 80 
31 R31 50 
32 R32 70 
33 R33 71 
34 R34 72 
35 R35 70 
36 R36 71 
37 R37 69 
38 R38 69 
39 R39 65 
40 R40 56 
41 R41 45 
42 R42 72 
43 R43 69 
44 R44 71 
45 R45 68 
46 R46 71 
47 R47 70 
48 R48 72 
49 R49 65 
50 R50 58 
51 R51 56 
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   Lanjutan Tabel 4.4  
52 R52 56 
53 R53 62 
54 R54 77 
55 R55 73 
56 R56 69 
57 R57 60 
58 R58 57 
59 R59 77 
60 R60 67 
61 R61 79 
62 R62 77 
63 R63 70 
64 R64 80 
65 R65 77 
66 R66 75 
67 R67 75 
68 R68 78 
69 R69 89 
70 R70 77 
71 R71 90 
72 R72 87 
73 R73 74 
74 R74 72 
75 R75 69 
76 R76 80 
77 R77 80 
78 R78 72 
79 R79 77 
80 R80 76 
81 R81 76 
82 R82 78 
83 R83 60 
84 R84 89 
85 R85 79 
86 R86 72 
87 R87 89 
88 R88 84 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan menggunakan spss 20 diperoleh 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.5: Hasil Analisis Deskriptif Skala Psikologis Intelegensi Naturalis. 
 Naturalis 
N Valid 88 
mean  69.47 
Median 71.00 
Std. Deviation 13.493 
Variance 182.068 
Range  61 
Minimum  38 
Maximum  99 
 
Hasil analisis deskriptif skala psikologis intelegensi naturalis pada mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2011 fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, maka diperoleh standar deviasi 
sebesar 13,493 dan nilai rata-rata atau meannya sebesar 69,47. Tingkat Intelegensi 
mahasiswa dikelompokkan dalam tiga kategori dengan menggunakan kategorisasi  
dari saifuddin Azwar yaitu; kategori tinggi, sedang,  dan rendah. Kategori intelegensi 
mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6: Kategori Intelegensi Naturalis Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
Batas Kategori  Interval Frekuensi Persentase Ket. 
X < [µ-1,0 σ]  X < 70,89 22 34,10% Rendah 
 
[µ-1,0 σ]≤ X < [µ + 1,0 σ] 
 
70,89 ≤ X < 94,57 57 53,40% Sedang 
[µ+1,0 σ] ≤ X  94,57 ≤ X 9 12,5% Tinggi 
Total 88 100  
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Gambar 4.2: Diagram Garis Kategori Intelegensi Naturalis 
Berdasarkan tabel kategori intelegensi naturalis  di atas,dapat diketahui bahwa 
terdapat 30 orang mahasiswa yang memiliki tingkat Intelegensi Naturalis berada 
dalam kategori rendah dengan persentasi 34,10%, 47 orang berada dalam kategori 
sedang dengan persentase 53,40%,  dan 11 orang berada dalam ketegori tinggi 
dengan persentase sebesar 12,5%. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 69,47 apabila dimasukkan dalam tiga kategori di atas, maka tingkat 
kecemasan mahasiswa dalam berkomunikasi berada pada interval X < 70,89 
termasuk dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2011 memiliki tingkat  Intelegensi Naturalis 
termasuk dalam kategori rendah dengan persentase 34,10%. 
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3. Gambaran Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2011 
fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, peneliti mengumpulkan data melalui 
dokumentasi nilai akhir mata kuliah Botani tingkat Tinggi dan disajikan dalam 
bentuk tabel, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7: Skor Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2011 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
NO Responden Skor 
1 R1 4,00 
2 R2 2,00 
3 R3 2,00 
4 R4 3,00 
5 R5 2,00 
6 R6 2,00 
7 R7 3,00 
8 R8 2,00 
9 R9 2,00 
10 R10 2,00 
11 R11 3,00 
12 R12 2,00 
13 R13 3,00 
14 R14 4,00 
15 R15 4,00 
16 R16 4,00 
17 R17 2,00 
18 R18 3,00 
19 R19 2,00 
20 R20 3,00 
21 R21 2,00 
22 R22 3,00 
23 R23 4,00 
24 R24 4,00 
25 R25 4,00 
26 R26 4,00 
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Lanjutan Tabel 4.7 
27 R27 4,00 
28 R28 3,00 
29 R29 3,00 
30 R30 4,00 
31 R31 2,00 
32 R32 3,00 
33 R33 3,00 
34 R34 3,00 
35 R35 3,00 
36 R36 3,00 
37 R37 3,00 
38 R38 2,00 
39 R39 3,00 
40 R40 3,00 
41 R41 3,00 
42 R42 4,00 
43 R43 2,00 
44 R44 3,00 
45 R45 3,00 
46 R46 4,00 
47 R47 4,00 
48 R48 3,00 
49 R49 2,00 
50 R50 4,00 
51 R51 2,00 
52 R52 2,00 
53 R53 2,00 
54 R54 3,00 
55 R55 2,00 
56 R56 3,00 
57 R57 3,00 
58 R58 3,00 
59 R59 4,00 
60 R60 3,00 
61 R61 3,00 
62 R62 3,00 
63 R63 3,00 
64 R64 3,00 
65 R65 3,00 
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Lanjutan Tabel 4.7 
66 R66 3,00 
67 R67 3,00 
68 R68 3,00 
69 R69 4,00 
70 R70 3,00 
71 R71 4,00 
72 R72 4,00 
73 R73 4,00 
74 R74 4,00 
75 R75 2,00 
76 R76 4,00 
77 R77 3,00 
78 R78 4,00 
79 R79 3,00 
80 R80 4,00 
81 R81 3,00 
82 R82 3,00 
83 R83 3,00 
84 R84 4,00 
85 R85 3,00 
86 R86 4,00 
87 R87 3,00 
88 R88 4,00 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan menggunakan spss 21 diperoleh 
tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.8: Hasil analisis deskriptif Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin. 
 Belajar 
N Valid 88 
mean 76.99 
Median 75.00 
Std. Deviation 18.266 
Variance 333.644 
Range 50 
Minimum 50 
Maximum 100 
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Hasil analisis deskriptif hasil belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 
2011 fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Tabel 4.9:Distribusi Frekuensi Dan Persentase Hasil Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Angkatan 2013  Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
No Nilai hasil 
belajar 
Kategori Frekuensi Presentasi 
(%) 
1 
2 
3 
4 
5 
4 
 
3 
 
2 
 
1 
 
0 
Amat baik 
 
Baik 
 
Cukup 
 
Kurang 
 
Error 
26 
 
42 
 
20 
 
0 
 
0 
29,5% 
 
47,7% 
 
22,8% 
 
0 
 
0 
 Jumlah  88 100% 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.6 di atas, terdapat 26 orang 
mahasiswa yang prestasi belajarnya masuk dalam kategori amat baik dengan 
persentase sebanyak 29,5%, mahasiswa yang memiliki nilai hasil belajar dengan 
kategori yang sangat baik berjumlah 42 orang  dengan persentase sebanyak 47,7%, 
sedangkan mahasiswa yang termasuk dalam kategori dengan nilai hasil belajar yang 
cukup berjumlah 20 orang dengan persentase sebanyak 22,8%, dan tidak ada 
mahasiswa yang mendapatkan hasil belajar kurang dan error Berdasarkan hal 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa prestasi akademik mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, berada pada kategori baik dengan persentase 47,7%. 
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4. Hubungan Antara Intelegensi Visual dan Intelegensi Naturalis Dengan 
Hasil Belajar Mata Kuliah Botani Tumbuhan Tinggi Mahasiswa 
Pendidikan Biologi Angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
 
Dibagian ini dipaparkan hasil penelitian dari analisis data yang diperoleh 
menggunakan analisis statistik inferensial. Hasil analisis yang diperoleh adalah 
sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran skor variabel 
intelegensi visual dan variabel intelegensi naturalis. Uji normalitas data dimaksudkan 
apakah data-data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normal 
tidaknya data pada penelitian ini menggunakan statistik SPSS versi 21. Uji normalitas 
data dimaksudkan untuk menguji variabel intelegensi visual dengan intelegensi 
naturalis terhadap hasil belajar mahasiswa. Pengujian normalitas data pada penelitian 
ini menggunakan program SPSS versi 21 melalui uji Kolmogorov Smirnov. 
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas dengan 
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya)  dengan distribusi 
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke 
dalam bentuk z-score dan diasumsikan normal. Uji ini digunakan untuk uji beda 
antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika Sig. di bawah 0,05 berarti data yang akan 
diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data 
tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang 
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signifikan dengan data normal baku yang artinya data tersebut normal.Berikut hasil 
uji normalitas yang didapatkan. 
Tabel 4.10: Uji Normalitas Kecerdasan Visual dan Kecerdasan Natural 
terhadap   Hasil Belajar Mahasiswa 
Variabel  K-SZ Sig  Keterangan  
Intelegensi visual  (X1) 
 
0, 737 0,649 Normal  
Intelegensi nartuaralis(X2) 
 
1,043 0,649 Normal 
Hasil belajar(Y) 
 
1,219 0,216 Normal  
 
 
Gambar 4.3: Diagram Garis Uji Normalitas 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di 
atas, diperoleh nilai KSZ untuk variabel X1 (Intelegensi Visual) sebesar 0,737, dan 
KSZ untuk variabel X2 (Intelegensi Naturalis) sebesar 1,043, KSZ untuk variabel Y 
(Hasil Belajar) sebesar 1,219 Nilai Asymp.Sig. (2-tailed) untuk variabel X1 sebesar 
0,649, variabel X2 sebesar 0,649, dan nilai variabel Y sebesar 0,216 Hasil yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka dapat disimpulkan data berdistribusi 
normal dan dapat dilanjutkan dengan analisis regresi. 
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b. Uji Linearitas 
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki sesuai 
garis linier atau tidak. Uji linier dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki hubungan yang linier dengan variabel dependen. Uji linieritas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians. Kaidah yang 
digunkan jika Sig. < 𝛼 (0,05 maka hubungan kedua variabel linear. Kesimpulan hasil 
uji linieritas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.11: Hasil Uji Liniearitas Variabel X1,Y 
              korelasi                F                 Sig                    Deviasi                   Keterangan 
             X1,Y                  2.420                0.000                    0,002              Linear 
 
 
Gambar 4.4: Diagram Garis Uji Lineritas X1,Y 
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh hasil uji linieritas kecemasan 
komunikasi  terhadap prestasi akademik diperoleh nilai sig. 0,000<𝛼 (0,05) yang 
berarti data tersebut linear 
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Tabel 4.12: Hasil Uji Liniearitas Variabel X2,Y 
                     Korelasi                  F                   Sig                 Deviasi               Keterangan 
                    X2,Y                    1.589                    0,000                     0,066                  Linear 
 
 
Gambar 4.5 : Diagram Garis Uji Linearitas X2, Y 
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh hasil uji linieritas kecemasan 
komunikasi  terhadap prestasi akademik diperoleh nilai sig. 0,000<𝛼 (0,05) yang 
berarti data tersebut linear. 
 
c. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau 
lebih variabel independen (X1, X2,….Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Dalam penelitian ini, untuk 
mengetahui hubungan antara variabel bebas Intelegensi Visual (X1) dan Intelegensi 
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Naturalis (X2) dengan variabel terikat Hasil Belajar (Y), dengan kata lain untuk 
menguji hipotesis yang diajukan. Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan 
program SPSS 21diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Tabel 4.13: Hasil Analisis Regresi berganda 
                      rxy                    r2                  F                  Sig                  Kesimpulan 
                     0,791                      0,625                 70,855                     0,000                     Berkorelasi positif signifikan 
 
 
Gambar 4.6: Diagram Garis Hasil Analisis Regeresi Berganda  
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif yang signifikan (sig. < 0,05) atau 0,000 < 0,05 antara 
intelegensi visual dan intelegensi naturalis terhadap hasil belajar mata kuliah botani 
tumbuhan tinggi mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2011 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai R sebesar 0,791. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang cukup erat antara intelegensi visual dan 
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intelegensi naturalis dengan hasil belajar mahasiswa. 
Analisis determinasi dalam regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
presentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1 dan X2) terhadap variabel 
dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variabel 
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. 
Jika R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau variabel 
independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel 
dependen. Sebaliknya jika R2 sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau 
variabel independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100%  variabel 
dependen. 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,625 atau (62,5%). 
Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel independen 
visual dan naturalis terhadap prestasi hasil belajar mahasiswa sebesar 62,5% 
sedangkan sisanya sebesar dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
d. Uji Hipotesis 
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel kecemasan berkomunikasi terhadap prestasi akademik. 
1)Merumuskan hipotesis 
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Dimana, 
Ho = Tidak terdapat hubungan antara intelegensi visual dan intelegensi 
naturalis dengan hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
 Ha= Terdapat hubungan antara intelegensi visual dan intelegensi naturalis 
dengan hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
1) Menentukan 𝑓 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 70.855 
2) Menentukan nilai Ftabel 
untuk menentukan Ftabel dengan cara n-k-1 atau 88-2-1 = 85 pada df2 (jumlah 
variabel-1) pada alfa 0.05 sehingga di peroleh Ftabel sebesar 3.104. 
3) Menentukan kriteria pengujian 
- Jika 𝑓 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima 
- Jika 𝑓 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak 
4) Membuat Kesimpulan 
Karena Fhitung  > Ftabel (70.855>3.104) maka H0 ditolak. Dengan demikan, 
keputusan pengujian ini adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti 
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terdapat pengaruh yang signifikan antara intelegensi visual dan intelegensi 
naturalis dengan hasil belajar mata kuliah botani tumbuhan tinggi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi angktan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
B. Pembahasan 
1. Hubungan antara Intelegensi Visual dengan Hasil Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
 
Hasil penelitian tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan uji t, 
dimana thitung  lebih besar dari ttabel atau (4.910 > 1.663), itu berarti H0 ditolak. 
Pada uji prasyarat analisis diperoleh data intelegensi visual dan hasil belajar 
terdistribusi normal karena nilai sig. > α berturut-turut yakni (0,649 > 0,05) dan 
(0,216 > 0,05). Pada uji homogenitas intelegensi visual terhadap hasil belajar 
diperoleh data linier karena nilai sig 0,126 > α (0,05) Sehingga uji prasyarat 
normalitas dan homogenitas terpenuhi. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F 
yang diperoleh dari hasil perhitungan (Fhitung) lebih besar daripada nilai t yang 
diperoleh dari tabel distribusi F (Ftabel) (70.855>3.104), membuktikan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara intelegensi visual dan hasil belajar mata 
kuliah botani tumbuhan tinggi mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan yang 
sedang antara intelegensi visual dengan hasil belajar mahasiswa jurusan 
Pendidikan Biologi angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. Hal ini sejalan dengan definisi intelegensi visual yaitu, Kecerdasan 
visual atau kecerdasan gambar atau kecerdasan pandang ruang didefinisikan 
sebagai kemampuan mempersepsikan dunia visual-spasial secara akurat serta 
mentransformasikan persepesi visual-spasial tersebut dalam berbagai bentuk. 
Kemampuan berpikir visual-spasial merupakan kemampuan berpikir dalam bentuk 
visualisasi, gambar dan bentuk tiga dimensi.74 
Siswa  yang  memiliki kecerdasan  visual-spasial  tinggi,  maka  siswa 
tersebut  mampu  menerima  informasi  yang dilihatnya  dan  memproses  
informasi  tersebut dengan  baik  dan  memiliki  pemikiran  yang prosesnya  cepat 
dan  motoriknya  juga  aktif, sehingga  memperoleh  perestasi  belajar  lebih  baik. 
Sebaliknya  siswa  yang  memiliki kecerdasan  visual-spasial  rendah,  maka  siswa 
tersebut  cenderung  berfikir  lambat  dan motoriknya  cenderung  pasif  sehingga 
akan mengalami kesulitan dalam belajarnya.75 
Hasil belajar seseorang juga amat terkait dengan intelegensi atau kecerdasan 
yang dimilikinya, hal ini di jelaskan dalam sebuah jurnal bahwa, Kecerdasan  
adalah kemampuan  psikofisik  untuk  mereaksikan  rangsangan  atau  
menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan  dengan cara yang tepat. Kemampuan 
74 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,  h. 16 
75 Yety Purnawirawanti, pendekatan kontekstual melalui metode demonstrasi dan simulasi dalam  
pembelajaran ipa ditinjau dari kecerdasan spasial dan interaksi sosial siswa, ( jurnal inkuiri, 2013) h. 82 
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dasar yang tinggi pada  siswa,  memungkinkan  anak  dapat menggunakan  
pikirannya  untuk  belajar  dan memecahkan  pesoalan-persoalan  baru  secara 
tepat,  cepat  dan  berhasil. Sebaliknya  tingkat kemampuan  dasar  yang  rendah  
dapat mengakibatkan  siswa  mengalami  kesulitan dalam  belajar.76 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara intelegensi visual dan hasil belajar. Hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh 
Syarif Hidayatullah dengan judul pengaruh kecerdasan visual spasial terhadap 
hasil belajar matematika pada materi kubus dan balok siswa kelas viii smpn 2 
trenggalek tahun ajaran 2011/2012 yang menyatakan bahwa Ada pengaruh yang 
signifikan antara kemampuan visual-spasial terhadap hasil belajar matematika 
materi pokok kubus dan balok siswa kelas VIII SMPN 2 Trenggalek.77 
Jika dijelaskan lebih jauh penelitian ini dapat dikatakan berhasil sebab 
penelitian ini salah satu tujuannya ialah melihat bagaimana hubungan antara 
intelegensi visual dan hasil belajar mata kuliah botani tumbuhan tinggi mahasiswa 
jurusan pendidikan biologi, dimana intelegensi visual itu sendiri merupakan 
kemampuan mempersepsi dunia visual secara akurat dan mentransformasikan 
persepsi dunia visual tersebut. Intelegensi ini meliputi kepekaan terhadap warna, 
garis, bentuk, ruang, dan hubungan antar unsur tersebut, atau dalam penelitian ini 
76 Yety Purnawirawanti, pendekatan kontekstual melalui metode demonstrasi dan simulasi dalam  
pembelajaran ipa ditinjau dari kecerdasan spasial dan interaksi sosial siswa, ( jurnal inkuiri, 2013) h. 81 
77 Syarif Hidayatullah, pengaruh kecerdasan visual spasial terhadap hasil belajar matematika pada 
materi kubus dan balok siswa kelas viii smpn 2 trenggalek tahun ajaran 2011/2012 h. 81 
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bagaimana mahasiswa memiliki kepekaan terhadap warna, garis, bentuk, ruang 
dan hubungan antar unsur tersebut. 
Dalam proses pembelajaran mata kuliah botani tumbuhan tinggi adalah 
sangat penting memiliki itu semua sebab dalam mata kuliah ini mahasiswa dituntut 
agar dapat p 
eka terhadap bentuk, warna dan garis yang terdapat pada suatu tanaman hal 
ini akan sangat berpengaruh ketika mahasiswa dituntut agar dapat menggambar 
tanaman-tanaman yang berhubungan dengan mata kuliah botani tumbuhan tinggi 
tersebut terutama dalam proses praktikum mata kuliah tersebut menggambar 
tanaman yang menjadi bahan praktikum merupakan salah satu penilaian yang amat 
penting yang akhirnya adalah akan mempengaruhi hasil belajar mata kuliah botani 
tumbuhan tinggi. 
2. Hubungan antara Intelegensi Naturalis dengan Hasil Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin. 
 
Hasil penelitian tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan uji t, 
dimana thitung  lebih besar dari ttabel atau 5.284 > 1.663, itu berarti H0 ditolak. Pada 
uji prasyarat analisis diperoleh data intelegensi naturalis dan hasil belajar 
terdistribusi normal karena nilai sig. > α berturut-turut yakni (0.649 > 0,05) dan (0. 
216 > 0,05). Pada uji homogenitas intelegensi naturalis dan hasil belajar diperoleh 
data homogen karena nilai sig 0,126 > α (0,05) Sehingga uji prasyarat normalitas 
dan homogenitas terpenuhi. 
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F 
yang diperoleh dari hasil perhitungan (Fhitung) lebih besar daripada nilai t yang 
diperoleh dari tabel distribusi F (Ftabel) (70.855>3.104), membuktikan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara intelegensi naturalis dan hasil belajar 
mata kuliah botani tumbuhan tinggi mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan yang 
sedang antara intelegensi naturalis dan hasil belajar. Hal ini sejalan dengan definisi 
intelegensi naturalis yang dikemukakan oleh Gardner, intelegensi jenis ini 
berkaitan dengan mengenali dan mengklasifikasikan banyak spesies flora dan 
fauna dalam lingkungannya, orang yang memiliki intelegensi jenis ini cenderung 
memilki kemahiran dalam berkebun, memelihara tanaman di dalam 
rumah,menggarap taman yang indah, atau memperlihatkan suatu perhatian alami 
terhadap tanaman dengan cara–cara lain.78 
Intelegensi naturalis merupakan suatu jenis intelegensi dimana seseorang 
yang memilki intelegensi ini, memilki kepekaan terhadap alam yang lebih dari 
pada orang lain, ciri-ciri dari intelegensi ini antara lain menyukai belajar dengan 
alam, senang memperhatikan keadaan alam sekitar dan senang membicarakan 
topik yang berhubungan dengan kehidupan manusia, hewan dan tumbuh-
tumbuhan.  
78 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences,  h.23 
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Salah satu kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan Intelegensi 
Naturalis adalah farming gardening project, kegiatan ini memberikan banyak 
manfaat bagi proses pembelajaran, karena dalam prosesnya anak mendapatkan 
kesempatan untuk mengalami sendiri, memecahkan masalah dan menerapkan apa 
yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari.79 Hal ini akan berdampak positif 
pada hasil belajar peserta didik sebab saat ia memecahkan masalahnya sendiri 
dalam proses pembelajaran hal ini akan lebih mudah di ingat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan antara intelegensi naturalis dengan hasil belajar mata kuliah botani 
tumbuhan tinggi mahasiswa pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Fransisca Valeria Sunartini dengan judul menggali kemampuan akademik 
peserta didik melalui aplikasi multiple intelegensi dalam proses pembelajaran yang 
menyatakan bahwa Untuk  peserta  didik  yang memiliki  kecerdasan  Naturalis  
akan  efektif  bila  diarahkan  pencapaian  hasil belajar  yang  optimal  untuk  mata  
pelajaran  IPA  atau  Biologi. Belajar  di  luar kelas  (outdoor)  merupakan  sesuatu  
yang  menyenangkan  bagi  mereka  yang memiliki kecerdasan Naturalis ini.80 
79 Zidni Khasanah, pengaruh metode farming gardening project terhadap peningkatan kecerdasan naturalis dan 
interpersonal dalam pendidikan lingkungan hidup pada anak usia dini, h. 31 
80 Fransisca Valeria Sunartini, Menggali Kemampuan Akademik Peserta Didik Melalui Aplikasi Multiple 
Intelegensi Dalam Proses Pembelajaran, 63. 
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Jika dilihat dari proses pembelajaran sehari-hari intelegensi naturalis dan 
hasil belajar mata kuliah botani tumbuhan tinggi memiliki hubungan yang sangat 
erat satu sama lain, dimana intelegensi naturalis merupakan kemampuan dalam 
melakukan kategorisasi dan membuat hirarki terhadap keadaan organisme seperti 
tumbuh-tumbuhan, binatang, dan alam. Komponen kecerdasan naturalis adalah 
perhatian minat mendalam terhadap alam, serta kecermatan menemukan cirri-ciri 
spesies dan unsur alam yang lain, sedangkan mata kuliah botani tumbuhan tinggi 
merupakan mata kuliah dimana mahasiswanya dituntut untuk dapat menentukan 
klasifikasi dari setiap spesies yang mereka temui di alam, tidak hanya klasifikasi 
tetapi juga habitat dan keadaan organisme tersebut. 
Dalam proses pembelajaran dikelas dan praktikumnya mata kuliah botani 
tumbuhan tinggi hasil belajarnya ialah agar mahasiswa mampu menentukan 
klasifikasi dengan melihat ciri-ciri dari suatu spesies dan menemukan habitat dari 
spesies tersebut. 
3. Hubungan antara Intelegensi Visual dan Intelegensi Naturalis dengan 
Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2011 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin. 
 
Hasil penelitian tercermin dari hasil analisis dengan menggunakan uji t, 
dimana thitung  lebih besar dari ttabel atau 70.855 > 3.104, itu berarti H0 ditolak.Pada 
uji prasyarat analisis diperoleh data intelegensi visual, intelegensi naturalis dan 
hasil belajar terdistribusi normal karena nilai sig. > α berturut-turut yakni. (0,649 > 
0,05) (0,649 > 0,05) dan (0,216 > 0,05), pada hasil uji homogenitas di peroleh data 
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nilai signifikansi (sig) sebesar 0,126. Karena signifikansi lebih besar dari alfa 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa ketiga data hasil belajar mempunyai varian sama 
(homogen). Pada hasil analisis regresi berganda intelegensi visual dan intelegensi 
naturalis dan hasil belajar diperoleh data bahwa terdapat pengaruh positif yang 
signifikan (sig. < 0,05) atau 0,000 < 0,05 sehingga uji normalitas, homogenitas dan 
analisis regeresi linier berganda telah terpenuhi. Sedangkan pada tabel analisis 
regresi linier berganda diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,625 atau (62,5%). 
Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel independen 
visual dan naturalis terhadap prestasi hasil belajar mahasiswa sebesar 62,5% 
sedangkan sisanya sebesar dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai t 
yang diperoleh dari hasil perhitungan (thitung) lebih besar daripada nilai t yang 
diperoleh dari tabel distribusi t (ttabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5% 
(thitung>ttabel) (70.855>3.104) maka H0 ditolak. Dengan demikan, keputusan 
pengujian ini adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti terdapat pengaruh 
yang signifikan antara intelegensi visual dan intelegensi naturalis dengan hasil 
belajar mata kuliah botani tumbuhan tinggi mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
angktan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan yang 
sedang antara intelegensi visual dan intelegensi naturalis dengan hasil belajar mata 
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kuliah botani tumbuhan tinggi mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin.  
Hasil penelitian tersebut telah sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Muhibbin Syah yang mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah kecerdasan seseorang81. Hal ini sejalan dengan apa yang 
dikatakan oleh Dr. Mulyono Abdurrahman dalam bukunya menjelaskan, hasil 
belajar juga dipengaruhi oleh intelegensi dan penguasaan awal anak tentang materi 
yang akan dipelajari. Ini berarti bahwa guru perlu menetapkan tujuan belajar 
sesuai dengan kapasitas intelegensi anak.82 
Semua keadaan dan fungsi psikologis seseorang berpengaruh terhadap 
prestasi belajarnya. Beberapa faktor psikologis yang utama yang sangat 
berpengaruh itu antara lain: minat, kecerdasan, bakat, motivasi serta kemampuan-
kemampuan kognitif. Seseorang yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu 
misalnya, tentu tidak dapat diharapkan berhasil memperoleh prestasi di bidang 
yang dipelajarinya,sebaliknya jika seseorang mempelajari sesuatu dengan penuh 
minat maka prestasinya di bidang tersebut dapat diharapkan lebih baik. Begitu 
juga dengan kecerdasan. Banyak hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan yangerat antara kecerdasan dengan prestasi belajar seseorang di sekolah. 
Angka korelasi antara IQ (Intelligence Quotient) dengan hasil belajar di sekolah 
biasanya berkisar di antara 0,50. Ini berarti bahwa kira-kira 25% hasil belajar 
81 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. h. 133. 
82 Mulyono A. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, h. 40 
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disekolah itu dapat dijelaskan dari IQ, yaitu kecerdasan sebagaimana diukur oleh 
tes intelegensi.83 
Intelegensi yang dimiliki setiap peserta didik merupakan kelebihan yang 
mereka miliki, oleh karena itu suatu pembelajaran semestinya dilakukan dengan 
memperhatikan kecendrungan intelegensi peserta didik tersebut. Sebab taraf 
intelegensi akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar, dimana siswa yang 
memiliki taraf intelegensi yang tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk 
mencapai hasil belajar yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan peserta didik 
yang memiliki taraf intelegensi. Namun, bukan berarti seorang peserta didik yang 
memiliki tingkat intelegensi yang rendah tidak mungkin memiliki hasil belajar 
yang tinggi ataupun sebaliknya, hal ini disebabkan oleh intelegensi bukanlah satu-
satunya faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Hal ini juga dijelaskan dalam 
teori yang dijelaskan oleh John M. Keller bahwa ada dua macam kelompok 
masukan yang dapat mempengaruhi hasil belajar, yaitu kelompok masukan pribadi 
(personal inputs) dan kelompok masukan yang berasal dari lingkungan 
(Enviromental inputs).84 
Dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik, salah satu upaya yang 
dapat ditempuh adalah meningkatkan intelegensi peserta didik tersebut. Intelegensi  
dapat  ditingkatkan dengan cara mengaktifkan seluruh indra anak didik, melatih  
kecerdasan secara berimbang, melatih silang intelegensi yang  berbeda. Cara  
83 Siskandar, Pengembangan Multiple Intelligences Melalui Kegiatan Non-Intrakurikuler Dalam 
Rangka Meningkatkan Mutu Proses dan Hasil Pembelajaran,h. 123 
84 Mulyono A. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, h. 38 
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melihat intelegensi adalah mengidentifikasi pendekatan yang dilakukan dalam 
mempelajari isi/materi/subyek pelajaran. Semua intelegensi tersebut dapat  
diberdayakan dalam suatu rencana atau program pembelajaran. Jika seluruh  
intelegensi dioptimalkan, maka diharapkan tujuan pelajaran dapat tercapa. 
Penerapan teori multiple intelegensi dalam program pembelajaran dapat  
dikembangkan dengan menggunakan program pembelajaran yang berorientasi 
pada siswa bukan pada materi. 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan analisis data pada bab 
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran intelegensi visual mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin diperoleh sebanyak 22 
orang (25%) berada dalam kategori rendah, dan 57 orang (66,77%) berada 
dalam ketegori sedang, serta 9 orang (10,23%) berada dalam kategori tinggi. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
angkatan 2011 memiliki tingkat intelegensi visual yang  sedang dengan 
presentasi 64,77%. 
2. Gambaran intelegensi naturalis mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi 
angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin diperoleh 
sebanyak 30 orang (34,10%) berada dalam kategori rendah,  dan 47 orang 
(53,40%) berada dalam ketegori sedang, serta 11 orang (12,5%) berada dalam 
kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat intelegensi 
naturalis mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2011 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar memiliki tingkat intelegensi 
naturalis yang rendah dengan presentasi 34,10%. 
3. Gambaran nilai hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 
2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) 
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Alauddin Makassar berada pada predikat baik sebanyak 42 orang dengan 
persentase sebanyak 47,7%. 
4. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial intelegensi visual dan 
intelegensi naturalis berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa jurusan 
Pendidikan Biologi angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Sumbangan pengaruh variabel intelegensi visual dan intelegensi naturalis 
sebaya sebesar sebesar 62,5% sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi angkatan 2011 Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar diharapkan 
lebih memahami  tingkat intelegensi yang di miliki maka dengan begitu 
diharapkan hasil belajarnya juga dapat ikut meningkat . 
2. Bagi Dosen diharapkan agar lebih memahami tingkat intelegensi dari masing-
masing mahasiswanya dan memberilan motovasi agar intelegensi tersebut dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin makan dengan begitu maka hasil belajarnya 
juga dapat ditingkatkan. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan penelitian 
yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang berhubungan dengan 
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hasil belajar atau sesuatu yang dapat mempengaruhinya misalnya salah satu 
dari 7 tipe intelegensi yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arif Tiro, Muhammad.  Dasar-dasar Statistika. Edisi revisi; Makassar: Badan 
Penerbit Universitas Negeri Makassar. 2000. 
Arifin,  Zainal. Evaluasi Pembelajaran. 2005. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik. Jakarta : PT. 
Rineka Cipta, 2005. 
Assidiq,  Rijal . Pembelajaran Berbasis Pendekatan Kecerdasan Majemuk Sebagai 
Sebuah Inovasi Dalam Pendidikan Di Sma It Asy Syifa Subang. 2011 
 
Azwar, Saifuddin. Penyusunan Skala Psikologi. Edisi 2; Jogjakarta : Pustaka 
Pelajar. 2015 
Daud, Firdaus. Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi Belajar 
terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa SMA 3 Negeri Kota Palopo. 
Makassar jurnal UNM Makassar. 2012. 
Gunawan, Adi W. Genius Leakhorning, Strategi petunjuk Praktis untuk Menerapkan 
Accelerated Learning . Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 2003. 
Haryati, Dwi. Aplikasi Pendekatan Learnscape Melalui Stimulasi Kecerdasan 
Naturalis (Pembuatan Kompos)  Untuk Meningkatkan Kepedulian  Siswa 
Terhadap Lingkungan  Di Sma Negeri 1 Nguter. 2005 
Jasmine, Julia. Metode Mengajar Multiple Intelligences. Bandung: Nuansa 
Cendekia. 2012. 
88 
 
89 
 
Margono. Metodologi Penelitian. Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta. 2010. 
Mulyono A. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta : PT Rineka Cipta. 
2003. 
Mustamin, St. Hasmiah. Meningkatkan Nilai Matematika Melalui Penerapan 
Assesment Kerja. Jurnal Lentera Pendidikan. 2010. 
Narbuko, Kholid dan Achmadi, Abu. Metodologi Penelitian. Cet. XII; Jakarta: 
Bumi Aksara. 2012. 
Natalina, Mariana dan Wan Syafi”I. Persepsi Dosen Terhadap Integrasi 
Pendidikan Karakter Pada Matakuliah Keilmuan Dan Keterampilan 
(Mkk) Bidang Botani  Di Program Studi Pendidikan Biologi  Fkip 
Universitas Riau. 2002. 
Nuryani R. Strategi belajar mengajar biologi. Surabaya : UM PRESS 2005.  cet. I. 
Pramudia, Joni Rahmat. Orientasi Baru Pendidikan: Perlunya Reorientasi Posisi 
Pendidik Dan Peserta Didik. Jurnal Pendidikan Luar Sekolah. 2006. 
Putrawan, Gde Dharma, Rukayah, Hadiyah.  Keefektifan strategi multiple 
intelligences pada  Pembelajaran ips di sekolah dasar.  Jurnal PGSD 
FKIP Universitas Sebelas Maret. 2012. 
Roza, Prima. Pendidikan Dan Mutu Manusia.jurnal sosioteknologi. 2007. 
Santrock, John w .  psikologi pendidikan. Jakarta : Kencana. 2011. 
Sudaryono. Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Graha Ilmu.  
90 
 
Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.  Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 1989. 
Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R & D. Cet. VI; 
Bandung: Alfabeta, 2009. 
Suryabrata, Sumadi. Metodologi Penelitian. Cet. XXIV; Jakarta: Rajawali Press. 
2013. 
Sukardi, Ketut dewa.  Analisis Tes Psikologis. Denpasar: Rineka Cipta. 1988. 
Syah, Muhibbin. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. 2011. 
Syamsudduha & Baego Ishak. Evaluasi Pendidikan. Makassar : Alauddin Press. 
2010. 
Thomas Armstrong.  Kecerdasan Multiple di Dalam Kelas Wdisi Ketiga. Jakarta: 
PT. Indeks. 2009. 
Tjitrosoepomo, Gembong. Taksonomi Tumbuhan. 2007. 
Uma, Sekaran. Metodologi Peneliian Untuk Bisnis. Jakarta: Salemba Empat.  
Valentino, Aries.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa Mata 
Pelajaran Akuntansi Jurusan Akuntansi Di Smk.. Pontianak : Jurnal 
penelitian. 2013. 
Widyaswara Pertama, M. Taher. Implementasi Penilaian Sikap PadaPembelajaran 
Kurikulum 2013. Sumatera Utara : Jurnal Kemenag. 2013.  
91 
 
Yaumi, Muhammad. Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences. Jakarta: Dian 
Rakyat. 2012. 
Yety, Purnawirawanti. Pendekatan Kontekstual Melalui Metode Demonstrasi 
Dan Simulasi Dalam  Pembelajaran Ipa Ditinjau Dari Kecerdasan 
Spasial Dan Interaksi Sosial Siswa. 2013. jurnal inkuiri. 
 
 
111 
 
 Data Akumulasi Skala Psikologis Intelegensi Naturalis (X2) 
 
 
No.  Nama No. Soal Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 R1 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 1 3 4 3 1 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 77 
2 R2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 4 1 2 1 45 
3 R3 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 38 
4 R4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 70 
5 R5 2 3 1 1 3 3 1 1 2 2 1 1 3 3 1 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 52 
6 R6 3 4 3 4 4 3 1 1 1 3 3 4 3 4 1 1 4 4 1 3 4 1 3 2 3 68 
7 R7 1 3 3 2 4 2 1 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 67 
8 R8 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 4 1 2 2 2 2 1 4 2 1 2 4 50 
9 R9 3 2 1 4 3 3 1 3 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 1 2 49 
10 R10 1 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 38 
11 R11 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 65 
12 R12 3 2 3 4 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 55 
13 R13 4 4 3 1 2 2 2 3 2 3 1 2 1 2 1 1 4 4 3 4 1 1 4 1 3 59 
14 R14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 90 
15 R15 2 2 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 89 
16 R16 1 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
17 R17 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 45 
18 R18 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 4 4 1 3 3 2 1 2 4 3 2 4 3 62 
19 R19 1 2 1 3 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 40 
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20 R20 2 3 2 4 3 2 1 2 2 2 1 3 4 4 2 2 4 4 1 3 4 3 4 4 1 67 
21 R21 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 2 1 2 1 2 40 
22 R22 2 2 1 2 3 3 1 4 3 3 1 1 4 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 4 62 
23 R23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 99 
24 R24 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
25 R25 3 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 89 
26 R26 2 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 79 
27 R27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 89 
28 R28 3 4 2 2 4 4 1 2 2 3 1 2 2 3 2 4 3 3 1 2 3 1 3 1 3 61 
29 R29 1 2 1 1 1 2 1 2 2 3 1 2 3 4 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 50 
30 R30 1 3 2 1 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 80 
31 R31 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
32 R32 3 4 2 4 4 2 2 2 3 3 1 3 4 4 2 1 4 3 2 3 3 2 2 4 3 70 
33 R33 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 1 3 4 4 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 2 71 
34 R34 3 2 2 4 4 2 1 2 2 2 1 2 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 72 
35 R35 2 4 3 3 3 3 1 2 2 2 1 4 4 4 1 2 4 3 1 4 4 4 4 3 2 70 
36 R36 3 2 1 3 4 4 2 3 3 3 1 2 4 3 2 2 3 3 1 3 4 4 4 4 3 71 
37 R37 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 4 3 2 2 3 3 1 4 3 3 3 3 3 69 
38 R38 2 2 1 3 4 2 2 2 2 2 1 1 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 69 
39 R39 1 3 1 1 4 2 1 2 2 3 1 3 4 4 1 3 3 3 1 4 4 4 4 2 4 65 
40 R40 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 1 2 4 2 3 2 3 56 
41 R41 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 4 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 3 45 
42 R42 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 1 3 4 4 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 3 72 
43 R43 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 69 
44 R44 3 4 3 4 4 3 1 1 1 3 3 4 3 4 1 1 4 4 1 3 4 1 4 4 3 71 
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45 R45 1 3 3 2 4 2 1 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 68 
46 R46 3 4 3 4 4 3 1 1 1 3 3 4 3 4 1 1 4 4 1 3 4 1 4 4 3 71 
47 R47 4 3 3 2 4 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 70 
48 R48 3 3 3 2 4 2 1 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 72 
49 R49 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 3 4 4 2 2 4 2 1 3 4 3 3 3 3 65 
50 R50 2 3 1 2 4 2 1 2 1 2 1 2 3 4 2 4 2 2 1 2 4 2 2 4 3 58 
51 R51 2 4 1 1 2 1 1 1 2 2 1 3 3 3 1 3 3 3 1 1 4 4 4 1 4 56 
52 R52 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 56 
53 R53 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 1 3 4 4 1 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 62 
54 R54 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 1 2 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 2 1 77 
55 R55 3 2 2 4 4 3 2 4 3 2 2 2 4 3 1 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 73 
56 R56 3 4 2 4 4 3 2 2 4 2 1 3 2 4 1 2 4 4 1 4 4 2 2 2 3 69 
57 R57 2 3 2 4 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 1 2 3 2 1 2 3 1 2 2 4 60 
58 R58 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 57 
59 R59 2 2 2 3 4 3 1 2 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 77 
60 R60 2 3 1 3 4 2 1 3 1 3 1 4 4 3 4 1 3 3 2 4 4 2 3 3 3 67 
61 R61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 79 
62 R62 2 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 77 
63 R63 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
64 R64 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 4 80 
65 R65 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 77 
66 R66 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
67 R67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
68 R68 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 4 4 3 4 4 78 
69 R69 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 89 
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70 R70 3 3 3 4 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 77 
71 R71 2 3 3 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 
72 R72 4 4 2 4 3 2 3 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 87 
73 R73 3 3 4 3 1 2 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 74 
74 R74 3 3 2 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 72 
75 R75 2 2 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69 
76 R76 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 80 
77 R77 4 4 2 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 80 
78 R78 3 3 4 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 72 
79 R79 4 1 3 3 4 1 2 4 4 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 77 
80 R80 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 4 2 4 76 
81 R81 4 4 2 3 3 1 2 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 76 
82 R82 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 78 
83 R83 1 1 3 1 2 1 1 2 1 2 4 2 1 3 4 3 4 2 2 1 4 4 3 4 4 60 
84 R84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
85 R85 4 4 3 2 4 3 2 2 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 79 
86 R86 4 2 2 3 3 2 1 2 4 3 4 2 3 3 1 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 72 
87 R87 4 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 2 4 4 89 
88 R88 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 84 
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 Data Akumulasi Skala Psikologis Intelegensi Visual (X1) 
 
 
No.  Nama 
No. Soal 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 R1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 2 2 3 2 2 4 3 3 3 4 4 2 2 78 
2 R2 3 2 2 3 1 4 4 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 4 4 50 
3 R3 1 3 1 2 2 3 1 3 3 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 3 1 3 1 50 
4 R4 3 3 2 2 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 59 
5 R5 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 60 
6 R6 4 4 1 1 1 1 4 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 60 
7 R7 3 4 3 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 1 1 1 4 3 4 4 2 3 4 4 69 
8 R8 1 4 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 1 3 4 1 4 1 49 
9 R9 2 3 2 3 1 1 3 1 1 1 3 2 1 3 3 2 1 2 2 1 2 1 4 4 1 50 
10 R10 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 61 
11 R11 2 2 3 2 4 2 2 4 3 3 1 2 1 4 2 4 2 1 3 2 4 2 3 2 3 63 
12 R12 2 2 1 2 2 3 1 2 2 1 2 2 3 1 1 1 1 3 3 1 1 2 1 2 1 43 
13 R13 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 51 
14 R14 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 62 
15 R15 3 4 3 4 3 3 4 2 2 4 2 1 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 80 
16 R16 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 4 3 4 80 
17 R17 4 3 3 4 3 4 3 4 3 1 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 71 
18 R18 4 3 3 2 3 4 3 4 3 1 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 69 
19 R19 4 3 2 3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 4 76 
20 R20 3 3 2 3 2 2 4 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 73 
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21 R21 3 1 1 3 2 1 4 1 3 1 3 1 1 2 2 1 2 3 1 2 3 1 3 3 2 50 
22 R22 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 62 
23 R23 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 89 
24 R24 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 89 
25 R25 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 90 
26 R26 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 89 
27 R27 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
28 R28 2 2 3 4 4 3 4 4 4 1 2 2 1 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 74 
29 R29 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 57 
30 R30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 89 
31 R31 2 2 2 2 2 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 3 3 2 50 
32 R32 3 3 2 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 63 
33 R33 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 70 
34 R34 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 75 
35 R35 3 3 3 3 2 3 4 4 4 1 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 2 4 4 2 2 70 
36 R36 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 71 
37 R37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 71 
38 R38 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 2 49 
39 R39 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 2 3 88 
40 R40 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 53 
41 R41 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 51 
42 R42 3 3 3 3 2 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 81 
43 R43 1 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 1 4 2 50 
44 R44 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 71 
45 R45 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 2 3 68 
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46 R46 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 66 
47 R47 2 2 3 4 4 3 4 4 4 1 2 2 1 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 74 
48 R48 3 3 3 3 2 3 4 4 4 1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 81 
49 R49 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 81 
50 R50 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 4 4 4 2 75 
51 R51 2 1 1 4 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 4 1 1 1 1 38 
52 R52 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 40 
53 R53 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 70 
54 R54 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 84 
55 R55 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 66 
56 R56 4 4 4 2 1 1 4 2 4 1 2 2 4 4 3 1 2 3 2 3 2 4 2 4 4 69 
57 R57 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 66 
58 R58 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 62 
59 R59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 90 
60 R60 3 3 2 3 2 4 4 3 3 2 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 81 
61 R61 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
62 R62 4 3 3 4 1 2 4 4 4 3 3 4 3 2 2 1 1 3 4 4 4 4 4 3 3 77 
63 R63 4 4 4 3 1 1 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 81 
64 R64 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 4 2 4 2 4 4 2 70 
65 R65 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 77 
66 R66 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 80 
67 R67 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 70 
68 R68 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 62 
69 R69 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 87 
70 R70 4 3 2 2 2 4 3 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 4 2 53 
110 
 
71 R71 3 3 3 1 1 3 4 3 2 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
72 R72 3 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 89 
73 R73 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 89 
74 R74 3 3 1 2 1 2 3 3 4 2 4 4 4 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 78 
75 R75 3 3 3 1 1 3 4 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 3 3 2 3 3 4 3 61 
76 R76 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 91 
77 R77 4 4 4 4 3 4 3 4 3 1 3 4 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 4 2 73 
78 R78 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 2 87 
79 R79 2 2 2 2 1 2 3 1 3 1 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 4 2 57 
80 R80 3 2 2 2 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 2 78 
81 R81 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 4 3 76 
82 R82 3 2 2 4 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 67 
83 R83 3 3 3 2 1 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 75 
84 R84 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 80 
85 R85 4 4 4 2 2 4 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 4 2 72 
86 R86 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 2 2 4 2 3 4 3 4 4 4 87 
87 R87 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 84 
88 R88 3 3 1 3 1 1 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
 
116 
 
LAMPIRAN DESKRIPTIF 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
HASIL BELAJAR 76.99 18.266 88 
VISUAL 70.17 13.297 88 
NATURALIS 69.47 13.493 88 
 
 
 
Statistics 
 
Statistics 
  VISUAL NATURALIS HASIL BELAJAR 
N Valid 88 88 88 
Missing 0 0 0 
 Mean 70.17 69.47 76.99 
Median 71.00 71.00 75.00 
Mode 50a 77a 75 
Std. Deviation 13.297 13.493 18.266 
Variance 176.810 182.068 333.644 
Range 53 61 50 
Minimum 38 38 50 
Maximum 91 99 100 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Frequency Table 
 
 
VISUAL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 38 1 1.1 1.1 1.1 
40 1 1.1 1.1 2.3 
43 1 1.1 1.1 3.4 
49 2 2.3 2.3 5.7 
50 6 6.8 6.8 12.5 
51 2 2.3 2.3 14.8 
53 2 2.3 2.3 17.0 
57 2 2.3 2.3 19.3 
59 1 1.1 1.1 20.5 
60 2 2.3 2.3 22.7 
61 2 2.3 2.3 25.0 
62 4 4.5 4.5 29.5 
63 2 2.3 2.3 31.8 
66 4 4.5 4.5 36.4 
67 1 1.1 1.1 37.5 
68 1 1.1 1.1 38.6 
69 3 3.4 3.4 42.0 
70 5 5.7 5.7 47.7 
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71 4 4.5 4.5 52.3 
72 1 1.1 1.1 53.4 
73 2 2.3 2.3 55.7 
74 3 3.4 3.4 59.1 
75 3 3.4 3.4 62.5 
76 2 2.3 2.3 64.8 
77 2 2.3 2.3 67.0 
78 3 3.4 3.4 70.5 
80 5 5.7 5.7 76.1 
81 5 5.7 5.7 81.8 
84 2 2.3 2.3 84.1 
87 4 4.5 4.5 88.6 
88 1 1.1 1.1 89.8 
89 6 6.8 6.8 96.6 
90 2 2.3 2.3 98.9 
91 1 1.1 1.1 100.0 
Total 88 100.0 100.0  
 
 
NATURALIS 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 38 2 2.3 2.3 2.3 
40 2 2.3 2.3 4.5 
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45 3 3.4 3.4 8.0 
49 1 1.1 1.1 9.1 
50 3 3.4 3.4 12.5 
52 1 1.1 1.1 13.6 
55 1 1.1 1.1 14.8 
56 3 3.4 3.4 18.2 
57 1 1.1 1.1 19.3 
58 1 1.1 1.1 20.5 
59 1 1.1 1.1 21.6 
60 2 2.3 2.3 23.9 
61 1 1.1 1.1 25.0 
62 3 3.4 3.4 28.4 
65 3 3.4 3.4 31.8 
67 3 3.4 3.4 35.2 
68 2 2.3 2.3 37.5 
69 5 5.7 5.7 43.2 
70 5 5.7 5.7 48.9 
71 4 4.5 4.5 53.4 
72 6 6.8 6.8 60.2 
73 1 1.1 1.1 61.4 
74 1 1.1 1.1 62.5 
75 2 2.3 2.3 64.8 
76 2 2.3 2.3 67.0 
77 7 8.0 8.0 75.0 
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78 2 2.3 2.3 77.3 
79 3 3.4 3.4 80.7 
80 4 4.5 4.5 85.2 
84 1 1.1 1.1 86.4 
87 1 1.1 1.1 87.5 
89 7 8.0 8.0 95.5 
90 3 3.4 3.4 98.9 
99 1 1.1 1.1 100.0 
Total 88 100.0 100.0  
 
 
HASIL BELAJAR 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 20 22.7 22.7 22.7 
75 41 46.6 46.6 69.3 
100 27 30.7 30.7 100.0 
Total 88 100.0 100.0  
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Uji Validitas dan Reabilitas Pertama  
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.906 32 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 89.5313 226.967 .245 .906 
VAR00002 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00003 89.6875 222.996 .377 .905 
VAR00004 89.4688 227.612 .169 .908 
VAR00005 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00006 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00007 89.3125 224.222 .328 .905 
VAR00008 89.8125 224.802 .314 .905 
VAR00009 89.6875 227.319 .192 .908 
VAR00010 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00011 89.8750 218.887 .498 .903 
VAR00012 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00013 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00014 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00015 89.4063 217.991 .511 .902 
VAR00016 89.1563 221.878 .374 .905 
VAR00017 90.0938 221.636 .362 .905 
VAR00018 89.3750 221.984 .432 .904 
VAR00019 89.2188 218.628 .542 .902 
VAR00020 89.8750 218.887 .498 .903 
VAR00021 89.3750 216.242 .526 .902 
VAR00022 89.2188 218.628 .542 .902 
VAR00023 89.2188 224.305 .309 .906 
VAR00024 89.2500 224.452 .295 .906 
VAR00025 89.5938 220.830 .376 .905 
VAR00026 89.3125 224.222 .328 .905 
VAR00027 89.4688 218.838 .546 .902 
VAR00028 89.6875 222.996 .377 .905 
VAR00029 89.5938 220.830 .376 .905 
VAR00030 89.6875 222.996 .377 .905 
VAR00031 89.3125 224.222 .328 .905 
VAR00032 90.0938 221.636 .362 .905 
 
 
 
Uji Validitas dan Reabilitas Kedua 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.910 30 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 83.8750 214.242 .258 .910 
VAR00002 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00003 84.0313 210.418 .389 .908 
VAR00005 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00006 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00007 83.6563 211.459 .345 .909 
VAR00008 84.1563 212.394 .316 .910 
VAR00010 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00011 84.2188 207.015 .487 .907 
VAR00012 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00013 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00014 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00015 83.7500 205.677 .517 .906 
VAR00016 83.5000 210.839 .330 .910 
VAR00017 84.4375 209.673 .352 .909 
VAR00018 83.7188 209.628 .436 .908 
VAR00019 83.5625 206.899 .525 .906 
VAR00020 84.2188 207.015 .487 .907 
VAR00021 83.7188 204.789 .504 .907 
VAR00022 83.5625 206.899 .525 .906 
VAR00023 83.5625 211.931 .311 .910 
VAR00024 83.5938 213.797 .234 .911 
VAR00025 83.9375 208.319 .385 .909 
VAR00026 83.6563 211.459 .345 .909 
VAR00027 83.8125 207.125 .528 .906 
VAR00028 84.0313 210.418 .389 .908 
VAR00029 83.9375 208.319 .385 .909 
VAR00030 84.0313 210.418 .389 .908 
VAR00031 83.6563 211.459 .345 .909 
VAR00032 84.4375 209.673 .352 .909 
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NO Responden Skor 
1 R1 4,00 
2 R2 2,00 
3 R3 2,00 
4 R4 3,00 
5 R5 2,00 
6 R6 2,00 
7 R7 3,00 
8 R8 2,00 
9 R9 2,00 
10 R10 2,00 
11 R11 3,00 
12 R12 2,00 
13 R13 3,00 
14 R14 4,00 
15 R15 4,00 
16 R16 4,00 
17 R17 2,00 
18 R18 3,00 
19 R19 2,00 
20 R20 3,00 
21 R21 2,00 
22 R22 3,00 
23 R23 4,00 
24 R24 4,00 
25 R25 4,00 
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26 R26 4,00 
27 R27 4,00 
28 R28 3,00 
29 R29 3,00 
30 R30 4,00 
31 R31 2,00 
32 R32 3,00 
33 R33 3,00 
34 R34 3,00 
35 R35 3,00 
36 R36 3,00 
37 R37 3,00 
38 R38 2,00 
39 R39 3,00 
40 R40 3,00 
41 R41 3,00 
42 R42 4,00 
43 R43 2,00 
44 R44 3,00 
45 R45 3,00 
46 R46 4,00 
47 R47 4,00 
48 R48 3,00 
49 R49 2,00 
50 R50 4,00 
51 R51 2,00 
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52 R52 2,00 
53 R53 2,00 
54 R54 3,00 
55 R55 2,00 
56 R56 3,00 
57 R57 3,00 
58 R58 3,00 
59 R59 4,00 
60 R60 3,00 
61 R61 3,00 
62 R62 3,00 
63 R63 3,00 
64 R64 3,00 
65 R65 3,00 
66 R66 3,00 
67 R67 3,00 
68 R68 3,00 
69 R69 4,00 
70 R70 3,00 
71 R71 4,00 
72 R72 4,00 
73 R73 4,00 
74 R74 4,00 
75 R75 2,00 
76 R76 4,00 
77 R77 3,00 
130 
 
78 R78 4,00 
79 R79 3,00 
80 R80 4,00 
81 R81 3,00 
82 R82 3,00 
83 R83 3,00 
84 R84 4,00 
85 R85 3,00 
86 R86 4,00 
87 R87 3,00 
88 R88 4,00 
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Skala Psikologis Variabel Intelegensi Visual (X1) 
SKALA PSIKOLOGI 
Petunjuk : 
1. Awali dengan membaca Basmalah dan di akhiri dengan Hamdalah 
2. Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian nyatakanlah 
apakah isinya sesuai dngan keadaan diri anda yang sebenarnya, jawaban 
dijamin kerahasiannya, dengan cara memberikan tanda centang (√) pada 
kolom dengan pilihan sebagai berikut : 
SS artinya Anda Sangat Setuju 
S artinya Anda Setuju 
KS artinya Anda Kurang Setuju 
TS artinya Anda Tidak Setuju 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya lebih suka bahan bacaan yang memiliki 
banyak gambar. 
    
2 Saya sering membayangkan adanya 
kehidupan lain diluar angkasa. 
    
3 Saya sering membayangkan mengapa darah 
manusia berwarna merah. 
    
4 Saya dapat dengan mudah membayangkan 
bagaimana penampakan suatu benda jika 
dilihat tepat dari atas. 
    
5 Pada materi sistem gerak manusia, saya tidak 
bisa memasang kembali alat peraga (torso) 
manusia tanpa arahan dari asisten praktikum. 
    
6 Saya tidak menyukai pembelajaran yang 
menggunakan terlalu banyak teks bacaan. 
    
7 Saya lebih suka membaca dari pada 
menggambar. 
    
8 Saya sering membayangkan apa yang terjadi 
apabila manusia tidak memiliki rangka dalam 
tubuhnya. 
    
9 Pada saat menggambar, saya lebih suka     
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mewarnainya daripada tanpa mewarnainya. 
10 Dengan menggambar, saya mampu 
memahami materi yang diajarkan. 
    
11 Saya sering memberikan simbol tertentu pada 
buku pelajaran tentang materi penting yang 
diajarkan. 
    
12 Saya tidak senang dengan laporan praktikum 
yang mengharuskan mahasiswa 
menggambar. 
    
13 Saya sulit mengingat sesuatu tanpa melihat 
gambarnya terlebih dahulu 
    
14 Saya sulit memahami materi biologi hanya 
dengan melihat tabel yang terdapat pada 
materi pelajaran. 
    
15 Saya tidak mudah tersesat didaerah yang 
belum saya kenal benar. 
    
16 Saya mudah mengingat kembali materi 
pelajaran melalui gambar-gambar. 
    
17 Saya tidak bersemangat belajar botani 
tumbuahan tinggi jika terdapat gambar pada 
materi perkuliahannya. 
    
18 Saya tidak menyukai mata kuliah botani 
tumbuhan tinggi karena materinya banyak 
berupa gambar. 
    
19 Saya suka menggambar atau mencoret-coret 
di buku pada saat perkuliahan berlangsung. 
    
20 Saya tidak menyukai gambar yang berwarna.     
21 Saya tidak menyukai perkuliahan yang 
berhubungan dengan gambar/grafik. 
    
22 Saya lebih senang menggambar makhluk 
hidup dibandingkan dengan benda mati. 
    
23 Saya lebih mudah paham gambar daripada 
kata-kata. 
    
24 Saya lebih senang belajar dengan tampilan 
slide dibandingkan dengan penjelasan dari 
dosen. 
    
25 Ketika sedang bosan, saya mengisi waktu 
dengan menggambar. 
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Skala Psikologis Variabel Intelegensi Naturalis (X2) 
SKALA PSIKOLOGI 
Petunjuk : 
1. Awali dengan membaca Basmalah dan di akhiri dengan Hamdalah 
2. Baca dan pahamilah setiap pernyataan berikut ini dan kemudian nyatakanlah 
apakah isinya sesuai dngan keadaan diri anda yang sebenarnya, jawaban 
dijamin kerahasiannya, dengan cara memberikan tanda centang (√) pada 
kolom dengan pilihan sebagai berikut : 
SS artinya Anda Sangat Setuju 
S artinya Anda Setuju 
KS artinya Anda Kurang Setuju 
TS artinya Anda Tidak Setuju 
 
NO PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya dibesarkan dalam keluarga yang 
menyukai binatang. 
    
2 Saya senang melihat benda langit.     
3 Saya tidak senang memegang serangga.     
4 Saya lebih suka belajar dalam ruangan 
daripada di alam terbuka. 
    
5 Saya bisa memperkirakan keadaan cuaca 
dengan melihat kondisi awan. 
    
6 Saya tidak suka memberi makan pada 
hewan. 
    
7 Saya suka merawat tanaman di halaman 
rumah. 
    
8 Saya senang melihat keindahan gunung.     
9 Saya tidak tahu proses pergantian musim.     
10 Saya tidak suka memelihara hewan 
peliharaan. 
    
11 Saya suka mengikuti praktikum lapangan.     
12 Saya tidak tahu tanda-tanda gunung akan 
meletus. 
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13 Saya tidak peduli ketika orang menebang 
pohon secara liar. 
    
14 Saya suka jalan-jalan di alam terbuka untuk 
mendapatkan inspirasi. 
    
15 Saya tidak suka berkemah karena takut berda 
di luar rumah. 
    
16 Saya sering berinteraksi dengan hewan-
hewan yang ada di sekitar saya. 
    
17 Saya mengetahui tanaman apa saja yang 
termasuk tanaman TOGA (Tanaman Obat 
Keluarga) 
    
18 Saya mengetahui tanda-tanda jika hujan akan 
turun. 
    
19 Saya tidak mengetahui proses terjadinya 
hujan. 
    
20 Saya tidak merangkai bunga.     
21 Saya senang mengikuti organisasi yang 
berhubungan dengan alam. 
    
22 Saya suka berkunjung ke kebun binatang, 
akuarium atau tempat untuk mempelajari 
kehidupan alam. 
    
23 Saya tidak suka memperhatikan binatang 
yang berada di sekitar saya. 
    
24 Saya senang dengan praktikum yang 
diadakan di alam terbuka. 
    
25 Saya lebih suka mendengarkan dosen 
menjelaskan daripada meneliti di alam 
terbuka. 
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Means 
 
 
Notes 
 Output Created 02-Feb-2016 15:35:08 
Comments  
Input Data D:\PRO_PENELITIAN\UIN NURFATIHA 
reg\DATA UJI LINEAR.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
88 
Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 
user-defined missing values for the 
dependent and all grouping variables 
are treated as missing. 
Cases Used Cases used for each table have no 
missing values in any independent 
variable, and not all dependent variables 
have missing values. 
 Syntax MEANS TABLES=HASIL_BELAJAR BY 
FISUAL NATURALIS 
  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 
  /STATISTICS LINEARITY. 
 
Resources Processor Time 0:00:00.015 
Elapsed Time 0:00:00.076 
  
 
[DataSet0] D:\PRO_PENELITIAN\UIN NURFATIHA reg\DATA UJI LINEAR.sav 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Included Excluded Total 
 N Percent N Percent N Percent 
HASIL_BELAJAR  * FISUAL 88 100.0% 0 .0% 88 100.0% 
HASIL_BELAJAR  * 
NATURALIS 
88 100.0% 0 .0% 88 100.0% 
 
 
HASIL_BELAJAR  * FISUAL 
 
 
Report 
HASIL_BELAJAR 
FISUAL Mean N Std. Deviation 
38.00 50.0000 1 . 
40.00 50.0000 1 . 
43.00 50.0000 1 . 
49.00 50.0000 2 .00000 
50.00 50.0000 6 .00000 
51.00 75.0000 2 .00000 
53.00 75.0000 2 .00000 
57.00 75.0000 2 .00000 
59.00 75.0000 1 . 
60.00 50.0000 2 .00000 
61.00 50.0000 2 .00000 
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62.00 81.2500 4 12.50000 
63.00 75.0000 2 .00000 
66.00 81.2500 4 23.93568 
67.00 75.0000 1 . 
68.00 75.0000 1 . 
69.00 75.0000 3 .00000 
70.00 70.8333 6 10.20621 
71.00 68.7500 4 12.50000 
72.00 75.0000 1 . 
73.00 75.0000 2 .00000 
74.00 83.3333 3 14.43376 
75.00 83.3333 3 14.43376 
76.00 62.5000 2 17.67767 
77.00 75.0000 2 .00000 
78.00 100.0000 3 .00000 
80.00 100.0000 4 .00000 
81.00 75.0000 5 17.67767 
84.00 87.5000 2 17.67767 
87.00 100.0000 4 .00000 
88.00 75.0000 1 . 
89.00 100.0000 6 .00000 
90.00 100.0000 2 .00000 
91.00 100.0000 1 . 
Total 76.9886 88 18.26591 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df 
HASIL_BELAJAR * FISUAL Between Groups (Combined) 23141.572 33 
Linearity 14701.078 1 
Deviation from Linearity 8440.494 32 
 Within Groups 5885.417 54 
Total 29026.989 87 
 
ANOVA Table 
   Mean Square F 
HASIL_BELAJAR * FISUAL Between Groups (Combined) 701.260 6.434 
Linearity 14701.078 134.886 
Deviation from Linearity 263.765 2.420 
 Within Groups 108.989  
 
ANOVA Table 
   Sig. 
HASIL_BELAJAR * FISUAL Between Groups (Combined) .000 
Linearity .000 
Deviation from Linearity .002 
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
HASIL_BELAJAR * FISUAL .712 .506 .893 .797 
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HASIL_BELAJAR  * NATURALIS 
 
 
Report 
HASIL_BELAJAR 
NATUR
ALIS Mean N Std. Deviation 
38.00 50.0000 2 .00000 
40.00 50.0000 2 .00000 
45.00 58.3333 3 14.43376 
49.00 50.0000 1 . 
50.00 58.3333 3 14.43376 
52.00 50.0000 1 . 
55.00 50.0000 1 . 
56.00 58.3333 3 14.43376 
57.00 75.0000 1 . 
58.00 100.0000 1 . 
59.00 75.0000 1 . 
60.00 75.0000 2 .00000 
61.00 75.0000 1 . 
62.00 66.6667 3 14.43376 
65.00 66.6667 3 14.43376 
67.00 75.0000 3 .00000 
68.00 62.5000 2 17.67767 
69.00 60.0000 5 13.69306 
70.00 80.0000 5 11.18034 
71.00 81.2500 4 12.50000 
72.00 91.6667 6 12.90994 
73.00 50.0000 1 . 
74.00 100.0000 1 . 
75.00 75.0000 2 .00000 
76.00 87.5000 2 17.67767 
77.00 82.1429 7 12.19875 
78.00 75.0000 2 .00000 
79.00 83.3333 3 14.43376 
80.00 87.5000 4 14.43376 
84.00 100.0000 1 . 
87.00 100.0000 1 . 
89.00 100.0000 7 .00000 
90.00 100.0000 3 .00000 
99.00 100.0000 1 . 
Total 76.9886 88 18.26591 
 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df 
HASIL_BELAJAR * 
NATURALIS 
Between Groups (Combined) 21832.048 33 
Linearity 15056.956 1 
Deviation from Linearity 6775.092 32 
 Within Groups 7194.940 54 
Total 29026.989 87 
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ANOVA Table 
   Mean Square F 
HASIL_BELAJAR * 
NATURALIS 
Between Groups (Combined) 661.577 4.965 
Linearity 15056.956 113.007 
Deviation from Linearity 211.722 1.589 
 Within Groups 133.240  
 
ANOVA Table 
   Sig. 
HASIL_BELAJAR * 
NATURALIS 
Between Groups (Combined) .000 
Linearity .000 
Deviation from Linearity .066 
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
HASIL_BELAJAR * 
NATURALIS 
.720 .519 .867 .752 
 
 
 
Uji Validitas dan Reabilitas Pertama 
 
Skala Intelegensi Naturalis 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 50 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items N of Items 
,868 ,875 28 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 78,5600 139,966 ,370 ,865 
VAR00002 79,0400 136,815 ,548 ,860 
VAR00003 78,8600 138,858 ,358 ,866 
VAR00004 79,0400 136,815 ,548 ,860 
VAR00005 78,0400 139,304 ,441 ,863 
VAR00006 78,3800 137,179 ,507 ,861 
VAR00007 78,7000 153,276 -,200 ,880 
VAR00008 78,3600 139,092 ,425 ,864 
VAR00009 78,3600 139,378 ,390 ,865 
VAR00010 78,3800 137,179 ,507 ,861 
VAR00011 79,0400 136,815 ,548 ,860 
VAR00012 78,6200 145,261 ,139 ,871 
VAR00013 78,3600 139,092 ,425 ,864 
100 
 
VAR00014 78,4000 139,224 ,470 ,863 
VAR00015 79,0200 140,224 ,345 ,866 
VAR00016 78,1000 144,990 ,161 ,871 
VAR00017 78,0400 138,570 ,611 ,860 
VAR00018 78,4000 139,224 ,470 ,863 
VAR00019 78,8600 138,858 ,358 ,866 
VAR00020 78,3600 139,378 ,390 ,865 
VAR00021 78,0400 138,570 ,611 ,860 
VAR00022 78,4200 135,963 ,594 ,859 
VAR00023 78,5600 139,966 ,370 ,865 
VAR00024 78,3600 139,378 ,390 ,865 
VAR00025 78,4200 135,963 ,594 ,859 
VAR00026 78,0400 138,570 ,611 ,860 
VAR00027 78,0400 139,304 ,441 ,863 
VAR00028 79,0000 143,306 ,256 ,868 
 
 
Uji Validitas dan Reabilitas Kedua 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.887 24 
 
 
Item-Total Statistics 
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 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 67.3800 130.363 .350 .886 
VAR00002 67.8600 126.368 .575 .880 
VAR00003 67.6800 127.202 .426 .885 
VAR00004 67.8600 126.368 .575 .880 
VAR00005 66.8600 130.000 .406 .885 
VAR00006 67.2000 126.571 .539 .881 
VAR00008 67.1800 129.987 .381 .885 
VAR00009 67.1800 128.518 .429 .884 
VAR00010 67.2000 126.571 .539 .881 
VAR00011 67.8600 126.368 .575 .880 
VAR00013 67.1800 129.987 .381 .885 
VAR00014 67.2200 129.563 .452 .883 
VAR00015 67.8400 130.341 .337 .887 
VAR00017 66.8600 129.184 .574 .881 
VAR00018 67.2200 129.563 .452 .883 
VAR00019 67.6800 127.202 .426 .885 
VAR00020 67.1800 128.518 .429 .884 
VAR00021 66.8600 129.184 .574 .881 
VAR00022 67.2400 125.696 .614 .879 
VAR00023 67.3800 130.363 .350 .886 
VAR00024 67.1800 128.518 .429 .884 
VAR00025 67.2400 125.696 .614 .879 
VAR00026 66.8600 129.184 .574 .881 
VAR00027 66.8600 130.000 .406 .885 
 
 
 
 
Uji Validitas dan Reabilitas Pertama  
 
Skala Intelegensi Visual 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.906 32 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 89.5313 226.967 .245 .906 
VAR00002 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00003 89.6875 222.996 .377 .905 
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VAR00004 89.4688 227.612 .169 .908 
VAR00005 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00006 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00007 89.3125 224.222 .328 .905 
VAR00008 89.8125 224.802 .314 .905 
VAR00009 89.6875 227.319 .192 .908 
VAR00010 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00011 89.8750 218.887 .498 .903 
VAR00012 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00013 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00014 89.4688 212.644 .732 .899 
VAR00015 89.4063 217.991 .511 .902 
VAR00016 89.1563 221.878 .374 .905 
VAR00017 90.0938 221.636 .362 .905 
VAR00018 89.3750 221.984 .432 .904 
VAR00019 89.2188 218.628 .542 .902 
VAR00020 89.8750 218.887 .498 .903 
VAR00021 89.3750 216.242 .526 .902 
VAR00022 89.2188 218.628 .542 .902 
VAR00023 89.2188 224.305 .309 .906 
VAR00024 89.2500 224.452 .295 .906 
VAR00025 89.5938 220.830 .376 .905 
VAR00026 89.3125 224.222 .328 .905 
VAR00027 89.4688 218.838 .546 .902 
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VAR00028 89.6875 222.996 .377 .905 
VAR00029 89.5938 220.830 .376 .905 
VAR00030 89.6875 222.996 .377 .905 
VAR00031 89.3125 224.222 .328 .905 
VAR00032 90.0938 221.636 .362 .905 
 
 
 
Uji Validitas dan Reabilitas Kedua 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.910 30 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 83.8750 214.242 .258 .910 
VAR00002 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00003 84.0313 210.418 .389 .908 
VAR00005 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00006 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00007 83.6563 211.459 .345 .909 
VAR00008 84.1563 212.394 .316 .910 
VAR00010 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00011 84.2188 207.015 .487 .907 
VAR00012 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00013 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00014 83.8125 200.157 .752 .902 
VAR00015 83.7500 205.677 .517 .906 
VAR00016 83.5000 210.839 .330 .910 
VAR00017 84.4375 209.673 .352 .909 
VAR00018 83.7188 209.628 .436 .908 
VAR00019 83.5625 206.899 .525 .906 
VAR00020 84.2188 207.015 .487 .907 
VAR00021 83.7188 204.789 .504 .907 
VAR00022 83.5625 206.899 .525 .906 
VAR00023 83.5625 211.931 .311 .910 
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VAR00024 83.5938 213.797 .234 .911 
VAR00025 83.9375 208.319 .385 .909 
VAR00026 83.6563 211.459 .345 .909 
VAR00027 83.8125 207.125 .528 .906 
VAR00028 84.0313 210.418 .389 .908 
VAR00029 83.9375 208.319 .385 .909 
VAR00030 84.0313 210.418 .389 .908 
VAR00031 83.6563 211.459 .345 .909 
VAR00032 84.4375 209.673 .352 .909 
 
 
 
 
 























